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 DAFTAR ISTILAH
 Anak-anak tanpa pendamping atau Un-Accompanied Children (UAC)
 : Anak-anak pengungsi atau pencari suaka di bawah umur 18 tahun yang ketika tiba di wilayah suatu negara tidak didampingi oleh orang dewasa yang bertanggung jawab atasnya atau mengasuhnya.
 Blueprint : Desain rencana.
 Camp : Adalah penempatan alternatif pengungsi di luar rumah detensi imigrasi atau ruang detensi imigrasi yang membentuk himpunan masyarakat tersendiri di dalam wilayah tertentu. Umumnya berlokasi terpisah dari pemukiman warga setempat. Camp dalam konteks penelitian ini adalah bangunan sementara atau semi-permanen pada tempat tertentu.
 Camp manager : Pengelola camp pengungsian.
 Community house : Adalah penempatan alternatif pengungsi di luar rumah detensi imigrasi atau ruang detensi imigrasi berupa wisma atau hotel yang berlokasi ditengah-tengah pemukiman warga setempat.
 Deteni : Penghuni Rumah Detensi Imigrasi atau Ruang Detensi Imigrasi.
 Durable solution : Solusi jangka panjang untuk para pencari suaka. Ditetapkan dalam Konvensi 1951 dan terdiri dari tiga cara yaitu; 1) resettlement, 2) repatriasi sukarela, 3) integrasi lokal. Indonesia hanya mengakui resettlement dan repatriasi sukarela, namun tidak menerima integrasi lokal.
 Illegal Immigrant : Orang yang memasuki suatu wilayah negara tanpa dokumen perjalanan resmi menurut peraturan Keimigrasian Indonesia.
 Immigratoir : Pengungsi dan pencari suaka menurut definisi Imigrasi RI.
 Influx : Gelombang atau arus masuk.
 Interception site : Lokasi dimana pengungsi dan pencari suaka dihentikan perjalanannya.
 Irregular migrant : Tinggal atau bekerja di suatu negara tanpa membutuhkan perijinan atau dokumen-dokumen yang diatur dalam peraturan-peraturan keimigrasian (IOM).
 Kartu pengungsi (refugee card)
 : Kartu yang diterima oleh pencari suaka apabila sudah ditetapkan statusnya sebagai pengungsi oleh UNHCR. Kartu ini menjadi identitas satu-satunya pengungsi di Indonesia.
 Kebiasaan internasional
 : Merupakan prinsip dalam hukum internasional dimana kebiasaan umum di dunia internasional diterima sebagai hukum.
 Konvensi (1951) : Konvensi tentang Status Pengungsi yang disahkan oleh PBB pada tahun 1951.
 Local integration : Integrasi lokal, yaitu menerima pengungsi dan pencari suaka sebagai warga negara di negara tempat mereka tinggal.
 Non-refoulement : Salah satu prinsip hukum internasional yaitu praktik untuk tidak memaksa pengungsi dan pencari suaka untuk kembali ke negara asalnya di mana mereka menerima persekusi di negara tersebut.
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 Pencari suaka : Adalah seseorang yang pergi dari negara asalnya untuk mencari perlindungan internasional (melalui UNHCR).
 Pengungsi/pengungsi lintas batas
 : Pengungsi berdasarkan Pasal 1A (2) Konvensi PBB tentang Status Pengungsi tahun 1951 yaitu; “Sebagai akibat peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelum 1 Januari 1951 dan yang disebabkan oleh kecemasan yang sungguh-sungguh berdasar akan persekusi karena alasan-alasan ras, agama, kebangsaan, keanggotaan pada kelompok sosial tertentu atau opini politik, berada di luar negara kewarganegaraannya dan tidak dapat atau, karena kecemasan tersebut, tidak mau memanfaatkan perlindungan negara itu”.
 Persekusi : Pemburuan sewenang-wenang terhadap seseorang atau sejumlah warga dan disakiti, dipersusah atau ditumpas (KBBI).
 Protocol (1967) : Protokol Terkait dengan Status Pengungsi yang disahkan oleh PBB pada tahun 1967.
 Refugee Status Determination/RSD
 : Proses penentuan status pengungsi yang dilakukan oleh UNHCR.
 Repratiasi sukarela/voluntary repratriation
 : Solusi jangka panjang permanen dimana pengungsi yang sudah diakui oleh UNHCR kembali ke negara asalnya secara sukarela.
 Resettlement (to third country)
 : Solusi jangka panjang permanen dimana pengungsi yang sudah diakui oleh UNHCR dipindahkan menuju negara penerima (negara ke tiga) untuk diakui sebagai warga negara tersebut.
 Rudenim : Rumah Detensi Imigrasi.
 Sertifikat pencari suaka (asylum seeker certificate)
 : Lembaran kertas setifikat yang menerangkan bahwa pemegang sertifikat telah mendaftar dan sedang mengikuti proses penentuan status pengungsi di UNHCR.
 Shelter : Lihat Community House
 SUAKA : SUAKA (dalam huruf besar) adalah Jaringan Masyarakat Sipil Indonesia untuk Perlindungan Pengungsi
 Titik awal masuk/entry point
 : Kota pertama pengungsi memasuki wilayah Indonesia.
 Vokasi : Pendidikan yang menitikberatkan pada penguasaan keahlian tertentu.
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 DAFTAR SINGKATAN
 ACT : Aksi Cepat Tanggap
 BPJS : Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
 CWS : Church World Service
 Dapodik : Data Pokok Pendidikan
 Dinsos : Dinas Sosial
 Direktorat PKLK : Direktorat Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
 HAM : Hak Asasi Manusia
 IOM : International Organization for Migration – Organisasi Internasional untuk Migrasi
 JCM : Joint Committee Monitoring
 Juknis : Petunjuk Teknis
 Kanim : Kantor Imigrasi
 Kementrian/Lembaga (K/L) : Kementerian atau lembaga pemerintahan setingkat kementerian
 KK : Kartu Keluarga
 KTP : Kartu Tanda Penduduk
 KUA : Kantor Urusan Agama
 LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat
 MoU : Memorandum of Understanding – Nota Kesepahaman
 NGO : Non-Governmental Organization – Organisasi Non-Pemerintah
 P2MP2S : Penganganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari Suaka
 PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa
 Pemkab : Pemerintah Kabupaten
 Pemko : Pemerintah Kota
 Perpres : Peraturan Presiden
 Polrestabes : Kepolisian Resor Kota Besar
 Protap : Prosedur Tetap
 Puskesmas : Pusat Kesehatan Masyarakat
 Ranham : Rencana Aksi Nasional Hak Asasi Manusia
 RS : Rumah Sakit
 RSD : Refugee Status Determination – Penentuan Status Pengungsi
 RT : Rukun Tetangga
 Satgas : Satuan Tugas
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 SK : Surat Keputusan
 SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah
 SOP : Standard Operational Procedure – Prosedur Operasional Standar
 TimPOrA : Tim Pengawasan Orang Asing
 TKI : Tenaga Kerja Indonesia
 UAC : Un-Accompanied Children – Anak-anak Tanpa Pendamping.
 UNHCR : United Nations High Commissioner for Refugees – Komisioner Tinggi PBB untuk Urusan Pengungsi
 UU : Undang-undang
 UUD : Undang-Undang Dasar
 WG : Working Group – Gugus Kerja
 WNI : Warga Negara Indonesia
 YG : Yayasan Geutanyoe
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 KATA PENGANTAR
 Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menyatakan bahwa orang-orang Rohingya termasuk salah satu kelompok minoritas yang paling terpersekusi di dunia. Persekusi yang mereka alami di Myanmar telah mendorong pengungsian besar-besaran orang-orang Rohingya ke berbagai negara. Mereka terpaksa menempuh perjalanan paling mematikan, dan tak sedikit menjadi korban perdagangan manusia.
 Indonesia termasuk salah satu negara yang terkena dampak pengungsian orang-orang Rohingya. Paling tidak ada tiga kali gelombang kedatangan orang-orang Rohingya di wilayah Indonesia, yakni pada 2009, 2012, dan 2015. Provinsi Aceh dan Kota Medan kerap menjadi lokasi awal kedatangan para pengungsi Rohingya, untuk kemudian mereka direlokasi ke berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Makassar dan Jabodetabek.
 Sepanjang Juni sampai Oktober 2016, SUAKA melakukan penelitian baseline untuk mendokumentasikan kondisi para pengungsi Rohingya selama berada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memotret praktek dan pengalaman terbaik dalam penanganan pengungsi, dengan melibatkan para pengungsi Rohingya, para pejabat pemerintahan di tingkat pusat dan daerah, beberapa perwakilan lembaga swadaya masyarakat lokal dan internasional, serta anggota masyarakat di lingkungan sekitar penampungan pengungsi, selaku narasumber. Para peneliti SUAKA melakukan wawancara dan observasi lapangan di empat lokasi, antara lain: Aceh, Makassar, Medan, dan Jakarta.
 Dari hasil penelitian ini, SUAKA memperoleh data populasi pengungsi Rohingya di Indonesia per September 2016 sebanyak 959 orang. Jumlah ini berkurang banyak dari total populasi Pengungsi Rohingya pada Mei 2015 yang mencapai 1791 orang. Para pengungsi Rohingya di wilayah Aceh ditempatkan di kamp-kamp pengungsian. Sementara di Makassar dan di Medan, para pengungsi Rohingya ditempatkan di dalam communinty house atau shelter dan rumah detensi imigrasi. Sedangkan di wilayah Jabodetabek, para pengungsi Rohingya tersebar dengan mengupayakan tempat penampungannya secara mandiri.
 SUAKA menemukan, meskipun hak mencari suaka telah dijamin dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri, namun jaminan normatif tersebut tidak dibarengi dengan peraturan yang lebih operasional yang dapat menjadi pedoman para pejabat di lapangan dalam penanganan pengungsi Rohingya. Rancangan peraturan presiden yang telah diinisiasi sejak 2011 dan sejatinya akan menjadi peraturan pelaksana penanganan pengungsi sebagaimana dimandatkan Undang-Undang Hubungan Luar Negeri Tahun 1999, sampai saat ini masih belum diterbitkan.
 Sehingga dalam prakteknya, kebijakan penanganan pengungsi Rohingya didasari pada diskresi pimpinan instansi di lingkungan pemerintahan terkait, baik di tingkat pusat maupun daerah. Salah satu bentuk inisiatif pemerintah yang didasari oleh diskresi adalah dibentuknya Desk Penanganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari Suaka (P2MP2S). Desk ini melibatkan 11 Kementerian dan lembaga terkait. Namun karena Desk tersebut tidak memiliki struktur kerja di daerah, desk ini mendorong dibentuknya satuan-satuan tugas di bawah koordinasi Pemerintah Daerah setempat bekerjasama dengan Tim Pengawasan Orang Asing (Tim POrA) yang berada dalam struktur Keimigrasian, Kepolisian, UNHCR, dan IOM.
 Pelibatan elemen masyarakat sipil dalam penanganan pengungsi Rohingya hanya terlihat signifikan di wilayah Aceh. Sejak kedatangan awal para pengungsi Rohingya, masyarakat sekitar yang umumnya berprofesi sebagai nelayan telah menunjukan kepeduliannya terhadap para pengungsi. Para nelayan Aceh telah berjasa menyelamatkan pengungsi Rohingya di kala Pemerintah pusat masih berdebat untuk menerima atau mendorong mereka kembali ke laut. Paska penyelematan tersebut, berbondong-bondong berbagai organisasi kemanusiaan menggalang dukungan untuk menyediakan berbagai fasilitas penampungan dan kebutuhan
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 logistik lainnya. Interaksi para pengungsi Rohingya dengan para nelayan dan masyarakat Aceh terus berlanjut hingga berhari-hari kemudian. Interaksi mereka terlihat dari berbagai kegiatan ekonomi, baik membantu menjaga toko atau rumah makan, bertani, maupun mencari ikan. Berbeda dengan di Aceh, pelibatan atau interaksi masyarakat sipil dengan para pengungsi Rohingya tidak ditemukan di Medan dan Makassar.
 Akibat tidak adanya peraturan pelaksana yang lebih operasional dalam penanganan pengungsi, Para peneliti SUAKA menemukan beberapa hak asasi para pengungsi Rohingya tidak terpenuhi. Meskipun jaminan normatif pemenuhan hak asasi manusia bagi setiap orang telah termaktub di dalam konstitusi dan dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku, namun dalam kenyataannya jaminan tersebut tidak berlaku bagi para pengungsi Rohingya.
 SUAKA menemukan bahwa seluruh tanggungjawab pemenuhan hak para pengungsi Rohingya diletakan pada organisasi internasional seperti UNHCR dan IOM. UNHCR secara khusus bertanggungjawab untuk melakukan penentuan status pengungsi dan menupayakan penempatan ke negara ketiga (resettlement), sementara berbagai urusan terkait pangan, pakaian, tempat penampungan, tunjangan kesehatan, dan pendidikan, dipenuhi oleh IOM. Namun demikian, terkait hak atas kesehatan dan pendidikan, dukungan IOM tersebut kerap kurang memenuhi kebutuhan para pengungsi.
 Masalah terkait pemenuhan hak asasi para pengungsi Rohingya menjadi lebih rumit manakala para pengungsi itu hendak melangsungkan perkawinan campuran dengan warga negara Indonesia. Meskipun diakui secara agama, perkawinan mereka tidak pernah tercatat secara resmi dalam sistem pencatatan sipil atau agama yang berlaku. Masalah ini jelas berdampak negatif pada hak anak-anak yang lahir dari perkawinan campuran tersebut seperti ketiadaan akte kelahiran.
 Meskipun anak-anak pengungsi Rohingya dapat dititipkan mengikuti pendidikan di sekolah-sekolah formal, tetapi akibat dari sistem pendidikan nasional yang bertumpu pada identitas kependudukan orang tua peserta didik, anak-anak pengungsi Rohingya tidak pernah mendapat pengakuan formal meskipun telah mengikuti proses belajar di sekolah-sekolah tersebut.
 SUAKA juga menemukan bahwa para pengungsi Rohingya tidak terpenuhi haknya dalam mengakses bantuan hukum, baik dalam hal mereka sebagai korban maupun diduga pelaku kejahatan. Para pengungsi lebih memilih untuk tidak berurusan dengan proses hukum, yang mereka anggap akan berdampak negatif kepada mereka sendiri.
 Atas terselesaikannya penelitian ini SUAKA mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini, secara khusus kepada dua orang peneliti SUAKA; Rizka Argadianti Rachmah dan Zico Efraindio Pestalozzi yang telah mencurahkan tenaga dan pikirannya selama enam bulan terakhir. Kepada DR. Enny Suprapto dan Lisa yang telah memberikan bimbingan dalam substansi dan metode penelitian. Serta kepada para pejabat Keimigrasian, Pemerintah Kota Makassar, Pemerintah Kota Medan, Pemerintah Kabupaten Aceh Utara, Pemerintah Kota Langsa, UNHCR, IOM, para pengungsi Rohingya, dan seluruh elemen masyarakat sipil, termasuk tapi tidak terbatas pada Dompet Dhuafa, Aksi Cepat Tanggap, Geutanyo Foundation dan JRS yang telah bersedia menjadi narasumber dalam penelitian ini. Juga kepada LBH Jakarta dan HRWG yang telah berkontribusi untuk kelancaran penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat melengkapi referensi terkait isu pengungsi Rohingya pada khususnya, dan isu semua pengungsi yang ada di Indonesia pada umumnya.
 Jakarta, 29 Nopember 2016
 Atas Nama Suaka,
 Chairperson Febi Yonesta
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 PENDAHULUAN
 Laporan ini disusun berdasarkan dari baseline study yang dilakukan oleh tim SUAKA sejak Juni 2016 sampai Oktober 2016. Penelitian dilakukan di empat wilayah/kota yaitu; Jabodetabek, Makassar, Aceh, dan Medan. Baseline study ini adalah satu upaya untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan suatu kondisi atau kecenderungan dari satu pokok masalah.
 Laporan penelitian ini ditulis sebagai upaya SUAKA untuk mendokumentasikan praktek-praktek dan pengalaman terbaik dalam penanganan pengungsi Rohingya di Indonesia. Momentum penulisan laporan ini sekaligus juga untuk melihat situasi kondisi pengungsi Rohingya setelah genap satu tahun masa penanganan di Aceh. SUAKA menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, tapi kami berharap penelitian ini dapat memberikan data dasar yang dapat digunakan sebagai awal untuk mendorong perubahan perspektif dan kesadaran masyarakat, juga kebijakan pemerintah serta pemangku kepentingan lainya, dalam penanganan pengungsi secara umum di Indonesia.
 Cakupan penelitian ini adalah pengungsi yang berdiam di Indonesia sejak tahun 2011 sampai Oktober 2016. Untuk melihat pola pergerakan pengungsi Rohingya, baik antar rudenim ataupun pergerakan independen, maka waktu lima tahun menjadi ideal mengingat pengungsi Rohingya tidak banyak datang, tinggal dan menetap lama di Indonesia.
 Penelitian ini juga hanya mencakup sample dari keseluruhan populasi pengungsi Rohingya yang ada di Indonesia. Pemilihan keempat wilayah tersebut tidak dimaksudkan sebagai representasi praktek penanganan pengungsi Rohingya di seluruh Indonesia.
 Wilayah Aceh dan Medan dipilih karena umumnya merupakan titik awal masuk (entry point) bagi para pengungsi Rohingya yang masuk ke wilayah Indonesia baik melalui jalur langsung dari Samudra Hindia maupun dari Malaysia melalui Selat Malaka. Makassar dipilih karena merupakan daerah yang mempunyai populasi pencari suaka dan pengungsi terbesar kedua di Indonesia, termasuk di dalamnya populasi pengungsi Rohingya setelah Jakarta, dan terbesar di bagian wilayah timur Indonesia. Sementara Jabodetabek dipilih karena jumlah populasi pencari suaka dan pengungsi di wilayah ini adalah yang terbesar di Indonesia, dan banyak pencari suaka dan pengungsi yang melakukan perpindahan ke Jakarta untuk lebih mudah mengakses layanan di kantor perwakilan UNHCR.
 Penelitian yang dilakukan di wilayah Jabodetabek tidak memasukkan data dan hasil wawancara dengan pihak pemerintah provinsi DKI Jakarta. Penelitian difokuskan dengan mencari data penanganan yang dilakukan oleh pemerintah pusat.
 Tim peneliti SUAKA, di keempat wilayah tersebut bertemu dengan 55 narasumber pengungsi Rohingya, yang terdiri dari keluarga Rohingya, keluarga Rohingya perkawinan campur, single male dan single female, serta anak-anak tanpa pendamping (unaccompanied children). Nama-nama dari para narasumber pengungsi Rohingya yang diwawancarai disembunyikan untuk alasan perlindungan.
 Tim Peneliti SUAKA juga bertemu dengan para pemangku kepentingan di setiap wilayah yang dikunjungi termasuk pejabat dari berbagai tingkat pemerintahan di daerah maupun pusat. Tim peneliti juga melakukan audiensi dengan Kementerian Hukum dan HAM, Direktorat Jendral Imigrasi, Direktorat Jendral HAM, Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan, Kementerian Luar Negeri, serta Kementerian Koordinator bidang Politik, Hukum dan Keamanan.
 Tim peneliti juga bertemu dengan staf dan anggota dari berbagai lembaga swadaya masyarakat, organisasi masyarakat sipil lokal dan internasional. Di Aceh, Medan dan Makassar, SUAKA bertemu dengan banyak organisasi masyarakat sipil yang ikut terlibat dalam penanganan
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 pengungsi Rohingya sejak awal kedatangan pengungsi mereka di Mei 2015. SUAKA juga bertemu dengan staf lokal dan nasional dari organisasi internasional, seperti IOM dan UNHCR.
 Selain itu, SUAKA juga melakukan wawancara terhadap warga lokal di keempat daerah tersebut, yang tinggal berdekatan dengan lokasi penampungan (shelter atau community house) para pengungsi Rohingya. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah terjadi interaksi sosial di antara warga lokal dan para pengungsi, serta mengidentifikasi dampak dan tanggapan mereka.
 SUAKA mengucapkan terima kasih banyak kepada pihak-pihak yang sudah mendukung pelaksanaan penelitian ini. Kepada teman-teman jaringan SUAKA di masing-masing daerah penelitian, yang meluangkan waktu dan tenaga, serta keahliannya sehingga proses penelitian ini berjalan lancar. Tidak lupa, terima kasih kepada para pencari suaka dan pengungsi, yang sudah memberikan kesempatan dan kepercayaan terhadap tim peneliti untuk menggali kesaksian dan informasi dari mereka.
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 “Saya sudah ke kantor imigrasi, tapi mereka tidak melakukan apa-apa. Saya melahirkan di Puskesmas Barabaraya, lalu perawatan setelahnya di RS Labuan Baji. Saya hanya ditanya soal
 identitas, BPJS, dan lain-lain. Saya tidak punya. Saya juga tidak punya KTP. Di Aceh Tamiang pernah urus KTP, waktu gadis. Tapi di Malaysia, ya sudah hilang, KTP-nya tidak diperbaharui. Mau bikin
 KK, (untuk) keluar dari KK lama, ternyata tidak bisa bikin KK baru karena suami bukan orang Indonesia.”
 - M (31/P), WNI asal Aceh yang menikah dengan pengungsi Rohingya.
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 ROHINGYA: KONFLIK DAN PENGUNGSIAN
 Menurut Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) orang-orang Rohingya termasuk salah satu kelompok minoritas yang paling terpersekusi di dunia. Mereka tidak memiliki kebebasan bergerak, tidak memiliki akses pendidikan dan pelayanan publik, dan kerap menjadi korban perampasan harta benda.1 Selain itu, etnis Rohingya juga menjadi rentan akan penangkapan yang sewenang-wenang, pemerkosaan dan berbagai macam bentuk kekerasan psikis dan fisik.2 Mereka adalah orang-orang tanpa kewarganegaraan (stateless person) di kampung halamannya sendiri, akibat kebijakan diskriminatif yang diterapkan oleh Pemerintah Myanmar, khususnya ketika Etnis Rohingya dikeluarkan dari daftar 135 etnis yang diakui Myanmar, melalui amandemen Konstitusi di 1982.3
 Sejarah pengungsian orang-orang Rohingya telah berlangsung sepanjang masa. Paling tidak ada beberapa periode penting dimana ribuan orang Rohingya terpaksa meninggalkan kampung halamannya karena didorong konflik etnis dan agama. Periode pengungsian tersebut terjadi pada akhir 1700-an, awal 1800-an, 1940-an, 1978, dan 1991-1992.
 4
 SUAKA mencatat setidaknya ada tiga gelombang pengungsian di mana orang-orang Rohingya mencapai pantai-pantai Indonesia, yaitu pada 2009, 2012, dan 2015. Pada 2009, diperkirakan ada sekitar 400 orang Rohingya yang mendarat di wilayah Aceh Timur.
 Di periode 2000-an, gelombang pengungsian terus berlangsung, bahkan berdampak pada Indonesia.
 5 Dibawah koordinasi Direktorat Jenderal Imigrasi bekerjasama dengan UNHCR dan IOM, mereka ditempatkan di fasilitas-fasilitas rumah detensi imigrasi dan community housing di berbagai daerah. Gelombang pengungsi Rohingya berikutnya terjadi pada 2012. Gelombang pengungsi ini dipicu oleh kekerasan sektarian yang menyasar pada orang-orang Rohingya di wilayah Rakhine.6
 Pada Mei 2015, Indonesia kembali kedatangan para pengungsi Rohingya yang terdampar di perairan Aceh. Sebanyak 1.300 orang, yang bercampur antara Pengungsi Rohingya dan Bangladesh, diselamatkan oleh para nelayan Aceh setelah berhari-hari terombang-ambing di laut.
 7 Sebelum mencapai perairan Aceh, perahu-perahu mereka ditinggalkan oleh para awaknya di Perairan Andaman, Thailand.8 Meskipun awalnya ditolak,9 Pemerintah Indonesia pada akhirnya mengizinkan para pengungsi Rohingya untuk mendarat untuk diberi pertolongan dan penampungan sementara.10
 1 Rohingya People: The Most Persecuted Refugees in the World.
 https://www.amnesty.org.au/rohingya-people-most-persecuted-refugees-in-world/
 2 Persecution of the Rohingya muslims: Is genocide occurring in Myanmar’s rakhine state? Halaman 3. http://www.fortifyrights.org/downloads/Yale_Persecution_of_the_Rohingya_October_2015.pdf
 3 The Rohingya Migrant Crisis. http://www.cfr.org/burmamyanmar/rohingya-migrant-crisis/p36651 4 https://www.hrw.org/reports/2000/burma/burm005-01.htm 5 Drama Pengungsi Rohingya di Aceh, halaman 19, Yayasan SHEEP Indonesia, Maret 2016 6 Annual report of the United Nations High Commissioner for Human Rights and reports of the Office of the
 High Commissioner and the Secretary-General, Situation of human rights of Rohingya Muslims and other minorities in Myanmar, 2016
 7 http://www.unhcr.org/news/latest/2015/5/5559efb36/long-ordeal-sea-rohingya-find-humanity-indonesia.html
 8 Southeast Asia: Persecuted Rohingya Refugees From Myanmar Suffer Horrific Abuses At Sea. https://www.amnesty.org/en/press-releases/2015/10/southeast-asia-persecuted-rohingya-refugees-from-myanmar-suffer-horrific-abuses-at-sea/
 9http://nasional.kompas.com/read/2015/05/15/20213301/Panglima.TNI.Tolak.Kapal.Pengungsi.Rohingya.Masuk.RI.tapi.Bersedia.Beri.Bantuan
 10 http://print.kompas.com/baca/internasional/asia-pasifik/2015/05/22/Ditolak-di-Negara-Lain%2c-Imigran-Rohingya-dan-Bangl
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 Peristiwa Mei 2015 ini kemudian diingat dengan sebutan ‘Bay of Bengal Crisis’ atau ‘Andaman Sea Crisis’.11 Sebagai respon darurat, Pemerintah Thailand, Malaysia dan Indonesia menggelar pertemuan tingkat tinggi di Putrajaya, Malaysia pada 20 Mei 2015. Pertemuan ini untuk membahas solusi dari gelombang masuknya pengungsi dan masalah keamanan nasional dari negara-negara tersebut. Pemerintah tiga negara tersebut sepakat untuk tetap memegang tanggung jawab dan kewajiban mereka sesuai dengan hukum internasional dengan memerhatikan hukum domestik masing-masing, termasuk terkait dengan operasi bantuan kemanusiaan terhadap pengungsi (irregular migrants).12
 Pada hari yang sama, pemerintah Indonesia dan Malaysia juga menyatakan
 siap menampung para pengungsi dan pendatang yang terapung-apung13 di laut dengan syarat mereka ditempatkan di negara ketiga atau dipulangkan dalam waktu satu tahun.14
 Malaysia dan Indonesia setuju untuk memberikan bantuan kemanusiaan terhadap 7000 pengungsi Rohingya yang masih terombang-ambing di laut. Kedua negara itu juga bersedia untuk memberikan tempat penampungan sementara dengan kondisi bahwa proses resettlement dan repatriasi akan dilakukan oleh komunitas internasional dalam jangka waktu satu tahun.
 15
 Selain respon darurat di atas, besarnya skala krisis tersebut memaksa negara-negara terdampak di sekitar wilayah itu untuk menggelar Special Meeting on Irregular Migration In the Indian Ocean pada 29 Mei 2015 di Bangkok, Thailand. Pertemuan ini melibatkan 17 negara sebagai peserta, dan beberapa negara serta organisasi internasional lain sebagai pengamat. Beberapa pokok hasil dari pertemuan tersebut adalah untuk mengintesifkan proses pencarian dan penyelamatan, perlindungan terhadap kelompok rentan dan menguatkan kerja sama internasional dalam mengumpulkan sumber daya yang diperlukan dalam keadaan tanggap darurat.
 16
 Indonesia sendiri menerima dan melakukan penanganan untuk kurang lebih 170.000 orang, yang ditempatkan dalam kamp penampungan di Pulau Galang.
 Peristiwa-peristiwa yang terkait dengan penanganan pengungsi Rohingya di atas bukanlah pengalaman pertama kali bagi wilayah asia tenggara dalam menangani masalah pengungsi. Peristiwa ini menjadi pengulangan sejarah gelombang pengungsi. Pada tahun 1975, Thailand, Malaysia, dan Indonesia mengalami krisis pengungsi Indocina. Tercatat lebih dari 600.000 pengungsi krisis Indocina ini berhasil dimukimkan kembali di negara-negara barat, seperti Amerika Serikat, Kanada, Australia dan Perancis.
 17
 Terkait dengan isu pencari suaka dan pengungsi, Indonesia tunduk sesuai dengan prinsip yang berlaku pada hukum kebiasaan internasional (international customary law), yaitu asas non-
 Hampir semuanya berasal dari Vietnam, dengan sebagian kecil berasal dari Kamboja dan Laos. Thailand, Malaysia dan Indonesia pada saat itu -dan sampai sekarang, belum menjadi pihak pada Konvensi 1951 tentang Pengungsi maupun Protokol 1967.
 11 Bay of Bengal 'three times more deadly' than Mediterranean for migrants and refugees – UN. http://www.un.org/apps/news/story.asp?NewsID=53298#.WCqMv-F96CU
 12 Joint statement: Ministerial meeting on irregular movement of people in Southeast Asia. http://reliefweb.int/report/myanmar/joint-statement-ministerial-meeting-irregular-movement-people-southeast-asia
 13 http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/2015/05/150520_dunia_indonesia_malaysia_tampung 14 http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/06/150604_indonesia_penempatan_rohingya 15 Indonesia and Malaysia agree to offer 7,000 migrants temporary shelter.
 https://www.theguardian.com/world/2015/may/20/hundreds-more-migrants-rescued-off-indonesia-as-pope-calls-for-help
 16 Summary Special Meeting on Irregular Migration in the Indian Ocean 29 May 2015, Bangkok, Thailand. http://www.mfa.go.th/main/en/media-center/14/56880-Summary-Special-Meeting-on-Irregular-Migration-in.html
 17 Galang Refugee Camp. http://www.unhcr.or.id/en/news-and-views/photo-galleries/29-galang-refugee-camp
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 refoulement yang memberi kebijakan untuk menerima para pengungsi dan memberikan tempat untuk proses resettlement ke negara ketiga. Dalam hal ini, Indonesia bekerja sama secara intensif dengan UNHCR dan lembaga-lembaga internasional.
 Berdasarkan statistik UNHCR per September 2016, jumlah Pengungsi Rohingya di Indonesia adalah sebanyak 959 orang.18 Jumlah ini terbagi dari 62 orang pencari suaka dan 897 orang yang sudah mendapat status pengungsi, dan terdiri dari 294 perempuan dan 665 laki-laki. Jumlah ini juga mencakup hingga 13% dari total populasi pencari suaka dan pengungsi Indonesia. Sementara puncak statistik tertinggi pernah mencapai 1.791 orang yaitu pada masa awal kedatangan gelombang besar pengungsi Rohingya pada Mei 2015.19
 Para pengungsi Rohingya di Aceh ditempatkan pada kamp-kamp pengungsi yang berfungsi sebagai interception site.
 Dari penelusuran tim SUAKA, etnis Rohingya di bawah perlindungan UNHCR dapat dibagi menjadi pengungsi yang tinggal di dalam community housing, rumah detensi imigrasi dan interception site, selain itu juga ada kategori pengungsi mandiri, yang mengupayakan tempat tinggalnya sendiri. Di Makassar dan Medan, para pengungsi ditempatkan di dalam community house yang dikoordinasikan oleh IOM dan Kantor Imigrasi, dan di fasilitas-fasilitas rumah detensi imigrasi. Sementara di wilayah Jabodetabek, banyak pengungsi yang menjadi pengungsi mandiri.
 20
 SUAKA juga menemukan banyak dari pengungsi Rohingya di Aceh yang tidak selesai mengenyam pendidikan formal di Myanmar, banyak dari mereka yang berhenti di kelas 1 atau 2, dikarenakan konflik, larangan pemerintah atau lebih memilih untuk bekerja. Di Makassar, Medan dan Jakarta, SUAKA juga menemukan ada pengungsi-pengungsi yang sudah selesai pendidikan formalnya, bahkan ada yang pernah mengenyam pendidikan tingkat universitas.
 Umumnya, pengungsi Rohingya yang ditemui tim peneliti di Aceh memiliki mata pencaharian di Myanmar sebagai penjaga toko, penjaga kedai rumah makan, petani, dan nelayan. Menurut pengakuan para pengungsi, anak-anak putus sekolah biasanya membantu orang tua dalam menjalankan pekerjaannya. Sementara itu di wilayah lain, pekerjaan pengungsi Rohingya di Myanmar lebih bervariasi antara lain; staf program LSM internasional, guru, pengurus partai dan pemilik toko.
 Banyak pula pengungsi Rohingya yang berada di Makassar, Medan dan Jabodetabek sudah pernah menetap di Malaysia terlebih dahulu. Di Malaysia, mereka mencari kerja sebagai pelayan rumah makan dan toko, tukang masak, pekerja konstruksi bangunan atau bekerja sebagai supir. Saat bekerja di Malaysia, banyak dari mereka yang bertemu dengan tenaga kerja wanita asal Indonesia dan akhirnya melangsungkan perkawinan.
 18 UNHCR Monthly Statistical Report Indonesia, September 2016. 19 UNHCR Monthly Statistical Report Indonesia, Mei 2015. 20 Berdasarkan wawancara dengan IOM, tanggal 21 Oktober 2016.
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 “Ini (pengungsi lintas batas) harus menjadi program Nasional..... Tidak boleh diserahkan seluruhnya kepada Pemerintah Daerah. Harus ada hukumnya dan harus ada keseriusan
 pemerintah pusat..”
 - Walikota Makassar
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 PEMENUHAN HAK-HAK PENGUNGSI
 Indonesia memiliki pengalaman dalam menangani pengungsi, yaitu pengungsi Indocina yang datang ke Indonesia pada Juli 1975. Hampir 170.000 pengungsi asal Vietnam tersebut masuk ke wilayah Indonesia.21
 Hingga pada tahun 2015, Indonesia kembali kedatangan pengungsi etnis Rohingya dalam jumlah besar yang berasal dari Burma dan migran asal Bangladesh. Sekitar 6.000 orang pengungsi dan migran tersebut terombang-ambing di Laut Andaman dan diperkirakan 400 orang berakhir di perairan Aceh Timur.
 Pada waktu itu, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menempatkan para pengungsi di satu pulau tersendiri, yaitu Pulau Galang. Hal ini diputuskan dengan berbagai pertimbangan dan juga tarik menarik wacana.
 22
 Saat ini, jumlah populasi pencari suaka dan pengungsi mencapai angka 13.707 orang, dan tersebar di 16 kota di Indonesia.
 Mereka kemudian mendarat dan menerima bantuan baik dari pemerintah maupun dari masyarakat dan organisasi-organisasi masyarakat sipil, baik dari dalam maupun dari luar negeri.
 23
 KERANGKA HUKUM
 Indonesia tidak memiliki kerangka hukum yang bersifat spesifik menjelaskan tentang bagaimana pemerintah seharusnya menangani pengungsi, peraturan yang bersifat nasional dan mengatur berbagai lapisan institusi pemerintahan.
 Pada tahun 1956, Perdana Menteri Indonesia Ali Sastroamidjojo mengeluarkan Surat Edaran Perdana Menteri No. 11/R.I./1956 tentang “Perlindungan Pelarian Politik.”24
 “yang dimaksud dengan pelarian politik adalah orang asing yang masuk atau yang ada di wilayah Indonesia karena telah melakukan tindak pidana politik.”
 Dalam Pasal 2 dijelaskan bahwa;
 25
 Surat Edaran ini menjadi marka pertama Indonesia dalam memerhatikan permasalahan pengungsi lintas batas. Surat Edaran tersebut dikeluarkan ketika Indonesia mengubah bentuk negaranya menjadi Republik Indonesia Serikat, dan pada tahun 1956 jumlah pengungsi mengalami ledakan akibat dari serangan Soviet yang menghancurkan Revolusi Hungaria
 26
 21 Galang Refugee Camp. http://www.unhcr.or.id/en/news-and-views/photo-galleries/29-galang-refugee-camp 22 Drama Pengungsi Rohingya di Aceh, halaman 19, Yayasan SHEEP Indonesia, Maret 2016 23 UNHCR Indonesia Monthly Statistical Report, September 2016. 24 Enny Soeprapto, ‘Perlindungan Internasional Pengungsi: Kumpulan Tuslian Tertebar’, Jilid I (1975 – 2004),
 Jakarta 2004. 25 Penjelasan Pasal 2 menyebutkan bahwa; “Yang kita maksudkan dengan pelarian politik adalah orang asing,
 sebab sudah menjadi pokok pangkal haluan kita bahwa warga negara RI yang ada di Indonesia tidak akan diserahkan kepada negara lain untuk diadili. Orang asing yang kita sebut pelarian politik ini adalah orang asing yang menurut tata hukum sesuatu negara telah melakukan tindak pidana karena alasan atau tujuan menentang sistem kenegaraan dari negeri itu. Perbuatan ini dapat dilakukan di dalam atau di luar wilayah RI, dan oleh karena itu di dalam Pasal ke-2 dipergunakan perkataan ‘orang asing yang masuk atau ada di wilayah Indonesia’.”
 . Ledakan pengungsi ini diduga akan berimbas pula kepada Indonesia sehingga menyebabkan Perdana Menteri Indonesia Ali Sastroamidjojo pada akhirnya mengeluarkan Surat Edaran tersebut.
 26 Sejarah UNHCR, www.unhcr.or.id/id/tentang-unhcr/sejarah-unhcr, diakses pada 7 November 2016.
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 Setelah Surat Edaran tersebut dikeluarkan, tidak ada peraturan lain yang bersifat umum dan organik yang hanya mengatur tentang pengungsi lintas batas dan pencari suaka di Indonesia.
 Namun demikian, pada 2011 Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Luar Negeri menginisiasi adanya Peraturan Presiden (Perpres) tentang Penanganan Pengungsi dan Pencari Suaka, sebagai mandat dari UU No. 37 tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri.
 Proses pembentukan Perpres dianggap sudah dilampaui oleh semua instansi pemerintah sesuai dengan UU No. 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.27 Draf Perpres tersebut telah mengalami perubahan berkali-kali hingga pada saat ini sudah berada di Sekretariat Negara untuk ditandatangani oleh Presiden.28
 1. Kementerian Koordinatif Politik, Hukum dan Keamanan,
 Tidak diketahui kapan Presiden akan menandatangani Perpres tersebut, meskipun pada Mei 2015 Indonesia menerima gelombang besar pengungsi Rohingya, tidak menggerakkan Presiden untuk mengesahkan Perpres tersebut.
 Dalam RANHAM 2015 – 2019 juga sudah tidak ada lagi penyebutan secara spesifik tentang ratifikasi instrument HAM internasional termasuk Konvensi 1951 tentang Perlindungan Pengungsi dan juga protokolnya ke dalam hukum domestik. Padahal, dua periode RANHAM sebelumnya menyebutkan secara jelas mengenai rencana ratifikasi konvensi tersebut.
 Eksesnya adalah, penanganan pengungsi lintas batas dititikberatkan pada peran Imigrasi sebagai institusi pemerintah yang mengawasi laju orang masuk dan keluar dari wilayah Indonesia. Direktorat Jenderal Imigrasi telah beberapa kali mengeluarkan Peraturan Dirjen Imigrasi tentang pengungsi dan pencari suaka, namun tentunya peraturan tersebut hanya bersifat terbatas pad fungsi dan wewenang Imigrasi. Padahal dalam kondisi di lapangan, tidak semua permasalahan yang muncul adalah terkait dengan penanganan pengungsi dan pencari suaka yang masuk ke dalam wewenang Imigrasi.
 Contohnya; apabila pengungsi menikah dengan WNI, bagaimana dengan status pernikahan WNI tersebut dan apabila telah memiliki anak, bagaimana dengan hak anak atas pendidikan? Pencatatan pernikahan dan akses pendidikan anak tentulah diluar dari kewenangan Imgirasi.
 Pada akhirnya, melihat kompleksitas permasalahan di lapangan, berbagai institusi pemerintah mencoba untuk melakukan terobosan-terobosan agar pemasalahan yang ada tidak membesar.
 Di tingkat Kementertian/Lembaga (K/L), dibentuk Desk Penganganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari Suaka (P2MP2S) yang berfungsi untuk melakukan koordinasi antar KL dan memberikan rekomendasi kepada institusi di bawahnya dan juga pemerintah daerah tentang apa yang harus dilakukan untuk menangani permasalahan pengungsi yang muncul di lapangan. Desk ini dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator Politik, Hukum dan Keamanan Nomor KEP-10/MENKO/POLHUKAM/1/2013 dan SK P2MP2S terus dilakukan pembaharuan setiap tahunnya.
 Desk ini melibatkan 11 Kementerian/Lembaga terkait yaitu:
 2. Kementerian Dalam Negeri,
 3. Kementerian Luar Negeri,
 4. Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia,
 5. Kementerian Keuangan,
 6. Kementerian Perhubungan,
 27 Wawancara dengan Direktorat Harmonisasi Peraturan Perundang-undangan, tanggal 18 Oktober 2016. 28 Wawancara dengan Desk Penanganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari SUAKA (P2MP2S),
 tanggal 25 Oktober 2016.
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 7. Kepolisian Negara Republik Indonesia,
 8. Kejaksaan Agung,
 9. Badan Intelijen Nasional (BIN),
 10. Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut (TNI AL),
 11. Badan Search and Rescue Nasional (Basarnas).
 Foto 1 Kantor Sekretariat Tim Pengawasan Orang Asing Kota Medan yang dipimpin oleh Kantor Imigrasi Medan dan
 terdiri dari Pemerintah Kota Medan, Kejaksaan, Polisi, Badan Intelijen Negara, TNI, Badan Narkotika Nasional dan Dinas
 Agama.
 Namun demikian, karena terbatasnya dasar hukum, maka tugas dan wewenang masing-masing K/L terkait dipadankan dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) yang memang sudah menjadi tugas K/L tersebut. Hanya saja, targetnya diperluas dengan memasukkan para pengungsi dan pencari suaka dalam tupoksinya.29
 Karena Desk ini tidak memiliki struktur di daerah, maka selain mengkoordinir K/L yang termasuk di dalam struktur, Desk ini juga mendorong terbentuknya satuan-satuan tugas penanganan pengungsi di tingkat daerah yang melibatkan berbagai instansi pemerintahan.
 30
 Desk juga melakukan monitoring terhadap jalannya penanganan pengungsi lintas batas di daerah-daerah yang menjadi kantong pengungsi di Indonesia. Salah satu yang menjadi perhatian dari Desk adalah efektifitas TimPOrA -tim khusus yang dipimpin oleh Direktorat Jenderal Imigrasi dan terdiri dari berbagai instansi pemerintahan tingkat daerah.
 31
 29 Wawancara dengan Desk Penanganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari SUAKA (P2MP2S), tanggal 25 Oktober 2016.
 30 Wawancara dengan Desk Penanganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari SUAKA (P2MP2S), tanggal 25 Oktober 2016.
 31 Wawancara dengan Desk Penanganan Penyelundupan Manusia, Pengungsi dan Pencari SUAKA (P2MP2S), tanggal 25 Oktober 2016.
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 TimPOrA merupakan mandat dari UU Keimigrasian No. 6 Tahun 2011, yang memerintahkan kepada Imgirasi untuk menjadi leading sector di tiap wilayah di Indonesia untuk mengawasi dan menangani orang asing yang ada di wilayah Indonesia termasuk di dalamnya pengungsi dan pencari suaka. Setiap Kantor Imigrasi (Kanim) diinstruksikan untuk membentuk dan memimpin TimPOrA di wilayah kerjanya, dan menyusun keanggotaan sesuai dengan karakteristik wilayah kerja Kanim tersebut. Tidak ada pengaturan ajeg yang diinstruksikan oleh pemerintah pusat melalui Dirjen Imigrasi mengenai keanggotaan TimPOrA di tiap-tiap Kanim.
 Pada April 2016, Dirjen Imigrasi mengeluarkan Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi No. IMI-0352.GR.02.07 tentang Penanganan Imigran Ilegal yang Menyatakan Diri sebagai Pencari Suaka atau Pengungsi. Pasal 4 dalam peraturan tersebut mengatur 'tempat lain' sebagai salah satu bentuk penempatan pengungsi. Pencari suaka dan pengungsi yang dapat menempati 'tempat lain' tersebut adalah mereka yang sakit atau membutuhkan perawatan, akan melahirkan, anak-anak, atau apabila rumah detensi imigrasi atau ruang detensi imigrasi sudah penuh. Hal ini merupakan kemajuan bagi Imigrasi untuk memperbesar kemungkinan anak-anak dan ibu hamil tidak ditempatkan di rudenim atau kanim.
 Pada akhirnya, payung hukum untuk menangani pengungsi dan pencari suaka secara komprehensif sangat diperlukan di daerah. Akan tetapi apabila pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan secara nasional, diharapkan kebijakan tersebut jangan sampai menimbulkan dampak negatif di daerah.32 Atapun keluarnya kebijakan nasional hanya menjadi legitimasi daerah untuk mengeluarkan anggaran, bukannya memperjelas kewenangan yang dimiliki oleh masing-masing instansi pemerintahan yang sudah terlibat maupun yang harusnya terlibat.33
 PENANGANAN OLEH PEMERINTAH DAERAH
 Ketiadaan hukum menyebabkan berbagai institusi pemerintahan mencoba untuk melakukan terobosan berdasarkan keterbatasan wewenang yang dimiliki oleh masing-masing institusi dalam menangani pengungsi dan pencari suaka.
 Tiga daerah yang menjadi target penelitian mengafirmasi hipotesa tersebut. Masing-masing daerah memiliki karakteristiknya tersendiri dalam menanganani pengungsi dan pencari suaka di wilayah kerjanya. Dan meskipun tim yang dibentuk di tiap daerah melibatkan institusi-institusi pemerintahan yang hampir sama, namun peran yang dimainkan dan kontribusi yang dimandatkan berbeda-beda.
 MAKASSAR
 Peran Positif Walikota Makassar Menurut data dari UNHCR per Agustus 2016, ada sekitar 2041 orang pengungsi yang berdiam di Makassar. Angka ini merupakan terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta. Salah satu faktor jumlah pengungsi dan pencari suaka di Makassar cukup tinggi adalah karena kebijakan positif Walikota Makassar untuk mengeluarkan ijin tinggal di Makassar bagi para pengungsi dan pencari suaka.
 Agar penanganan pengungsi tidak keluar dari wewenang Walikota serta terarah, Walikota Makassar melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman atau MoU dengan IOM terkait penanganan pengungsi yang ada di kota Makassar pada tanggal 23 September 2015.34
 32 Wawancara dengan Asisten I Pemerintah Kota Langsa, tanggal 7 September 2016. 33 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Medan, tanggal 13 September 2016. 34 Wawancara dengan Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 5 Agustus 2016.
 Hal ini
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 dilakukan juga untuk mengakomodir kebutuhan pendanaan yang tidak dapat dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah untuk menangani pengungsi dan pencari suaka akibat dari ketiadaan payung hukum untuk melegitimasi penggunaan APBD. Serta juga menanggulangi ketiadaan arahan dari pemerintah pusat tentang penanganan pengungsi dan pencari suaka kepada Pemerintah Kota Makassar.35
 Dari MoU tersebut disusun blueprint penanganan pengungsi yang melibatkan berbagai sektor dalam pemerintahan seperti Departemen Pendidikan, Departemen Kesehatan, Departemen Sosial, Departemen Tenaga Kerja, dan lain-lain. Blueprint tersebut diharapkan dapat menjadi acuan kerja bagi aparat pemerintahan Kota Makassar untuk menangani pengungsi dan pencari suaka di Makassar. Hingga penelitian ini diluncurkan, blueprint tersebut masih dalam tahap pembahasan untuk disahkan.
 Gambar 1 Peta rute pergerakan pengungsi Rohingya yang berakhr di Makassar.
 MoU ini dapat dikatakan merupakan terobosan yang dilakukan oleh Walikota akibat minimnya arahan dari pemerintah pusat tentang penanganan pengungsi yang menjadi wewenang Pemerintahan Kota. Koordinasi memang terjadi antara Pemerintahan Kota dengan Kepolisian dan Imigrasi di Kota Makassar dan instansi terkait lainnya di tingkat daerah, namun tidak dengan koordinasi di tingkat pemerintah pusat.
 Ketiadaan hukum juga membuat Pemerintah Kota tidak memiliki sumber daya pendanaan untuk melakukan aktifitas yang berkaitan dengan penanganan pengungsi. Seluruh pendanaan Pemerintahan Kota Makassar untuk kegiatan yang berkaitan dengan pengungsi dibebankan kepada IOM.
 35 Wawancara dengan Walikota Makassar, tanggal 9 Agustus 2016.
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 Joint Committee Monitoring (JCM) Sebagai turunan dari TimPORA, dibentuk sebuah wadah untuk melakukan pengawasan, yaitu JCM (Joint Committee Monitoring).36
 Ketua Rukun Tetangga (RT) dan Peranannya
 Komite ini terdiri dari berbagai macam instansi pemerintahan Kota Makassar, seperti Imigrasi, Dinas Sosial, Departemen Agama, Kepolisian dan lainnya. JCM dibentuk karena tidak semua hal yang berkaitan dengan pengungsi dapat diselesaikan oleh Imigrasi. Seperti apabila pengungsi melakukan tindak pidana, maka ia harus diproses oleh Kepolisian, bukan oleh Imigrasi. Sama halnya apabila pengungsi kedapatan menikah dengan WNI, maka fungsi Pencatatan Sipil yang harus didahulukan. Akan tetapi untuk leading sector, tetap berada dalam kewenangan Imigrasi.
 Aktifitas rutin JCM setiap bulannya yaitu melakukan pengawasan dengan cara memberikan sosialisasi kepada para pengungsi tentang apa saja yang tidak boleh dilakukan selama berada di Indonesia, khususnya Makassar. Memberikan informasi tentang tata tertib bagi Imigrasi Kota Makassar adalah keharusan agar para pengungsi patuh dengan peraturan yang ada. Tujuan utama dari program ini adalah adanya ketertiban, keamanan dan kenyamanan di dalam masyarakat. Karena menurut Imigrasi, pengungsi tidak dapat diberikan kebebasan sebebas-bebasnya. Apabila terjadi pelanggaran dari peraturan yang ditetapkan, maka Imigrasi akan menindak pengungsi tersebut.
 Demikian pula apabila ada pengungsi yang memiliki kepribadian dan berkelakuan baik, maka Imigrasi akan mengarahkan pengungsi atau pencari suaka tersebut ke IOM untuk diberikan pengembangan kapasitas ataupun difasilitasi.
 Meskipun Imigrasi juga tidak memiliki sumber dana khusus untuk penanganan pengungsi dan pecari suaka, namun Imigrasi dapat menggunakan pos dana sosialisasi kepada para imigran untuk membiayai aktiftias JCM.
 Sebagai institusi pemerintahan yang terkecil, Rukun Tetangga atau RT memainkan peranan vital dalam menjembatani kebutuhan warganya termasuk apabila terjadi sesuatu hal antara warga dengan pengungsi atau pencari suaka di wilayah tugasnya. Ketua RT akan menjadi orang pertama yang mengetahui tentang konflik antara warganya dengan pengungsi dan pencari suaka. Begitu pula apabila terjadi hal yang positif antara warganya dengan pengungsi dan pencari suaka yang tinggal di wilayah tugasnya.
 36 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Makassar, tanggal 16 Agustus 2016.
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 Foto 2 Salah satu lokasi community house yang berada di Kota Makassar.
 Namun dari hasil penelusuran SUAKA di lapangan, pengetahuan dan peran Ketua RT dalam penanganan pengungsi dan pencari suaka di wilayahnya sangat minim. Bahkan SUAKA menemukan Ketua RT setempat yang tidak mengetahui bahwa bangunan yang berada tepat dibelakang rumahnya adalah shelter pengungsi.
 Sementara pada beberapa shelter yang cukup besar, Ketua RT cenderung tidak dapat melakukan apapun untuk mengakomodir kebutuhan warganya yang menjadi ekses dari kehadiran shelter di wilayah kerja Ketua RT tersebut. Ketua RT juga tidak dapat memberikan informasi yang tepat kepada warganya mengenai pengungsi karena minimnya informasi yang didapatkan secara resmi melalui sosialisasi maupun penyuluhan.
 Meskipun sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Sosial cukup masif37
 Pada prinsipnya, warga melalui RT tidak memiliki masalah dengan keberadaan pengungsi. Mengingat kabar yang mereka tahu bahwa pengungsi ini kabur dan butuh perlindungan, tapi menjadi masalah ketika orang lokal dan pengungsi tidak memiliki kesepahaman tentang karakter dan kearifan lokal dan juga konflik yang disebabkan oleh rumor yang beredar. Hal ini
 namun ternyata informasi yang disampaikan berhenti hanya pada tingkat Keluarahan/Kecamatan. Ketua RT umumnya hanya diinformasikan bahwa masuknya pengungsi ke wilayah RT tersebut adalah sah dan diberikan arahan untuk mendata para pengungsi dan pencari suaka di wilayah kerjanya untuk kemudian dilaporkan kepada Kelurahan/Kecamatan setempat.
 Pada beberapa shelter, aktifitas pendataan tersebut murni merupakan inisiatif Ketua RT. Hal ini dilakukan karena rasa tanggung jawab pada wilayah kerjanya meskipun informasi yang mereka dapatkan sangat minim ditambah dengan ketiadaan pengetahuan atas garis koordinasi yang dapat ditempuh apabila terjadi sesuatu hal.
 Dari seluruh Ketua RT yang kami wawancarai, tidak ada Ketua RT yang menerima informasi serta sosialisasi mengenai pengungsi itu siapa, kenapa mereka berada di Indonesia khususnya Makassar, dan bagaimana harus memperlakukan mereka. Mereka cenderung mendapatkan informasi dari interaksi langsung ataupun dari rumor yang beredar di masyarakat.
 37 Wawancara dengan Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 5 Agustus 2016.
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 menyebabkan ketika terjadi sesuatu hal, RT tidak mengerti harus melakukan apa bahkan cenderung tidak mengambil tindakan awal apapun.
 Ketua RT juga merasa ada kesenjangan komunikasi antara pemilik atau pengelola shelter dengan Ketua RT, sehingga informasi tentang data orang yang berada didalam shelter didapatkan dengan tidak utuh.
 Pemahaman para Ketua RT juga berbeda ketika ditanyakan mengenai siapa yang sebenarnya berwenang tentang pengungsi ini, beberapa menjawab bahwa Kelurahanlah yang memiliki wewenang baik untuk pendataan hingga mengembalikan para pengungsi ke negara asalnya. Ada pula yang berpendapat bahwa Imigrasi dan Kepolisianlah yang seharusnya berwenang tentang penanganan pengungsi. Sementara, para Ketua RT juga tidak merasa pernah didatangi atau harus mengadu ataupun berkomunikasi kepada UNHCR perihal permasalahan para pengungsi yang terjadi di wilayahnya.
 LSM Setempat Di Makassar, kerjasama dengan LSM dilakukan melalui Dinas Sosial Kota Makassar, khusus untuk Anak Tanpa Pendamping.
 Namun dari penelusuran peneliti, tidak banyak LSM di Makassar yang memahami secara utuh mengenai isu pengungsi. Ada beberapa LSM yang pernah mencoba untuk menyediakan program pendidikan untuk anak-anak pengungsi melalui Dinas Sosial Kota Makassar, namun ide tersebut gagal diamini. Hingga saat penelitian ini dituliskan, praktis tidak ada LSM lokal yang terlibat dalam penanganan pengungsi dan pencari suaka di Makassar.38
 Pelibatan LSM lokal juga tidak dilakukan oleh Imigrasi dalam fungsi pengawasannya.
 39 Diakui
 bahwa memang tidak ada LSM yang bergerak dalam isu yang spesifik tentang pengawasan pengungsi dan pencari suaka di Makassar. Imigrasi masih menunggu waktu yang tepat untuk melibatkan LSM setempat.40
 MEDAN
 Padahal Imigrasi menghitung kurangnya sumber daya manusia dalam melakukan pengawasan para pengungsi dan pencari suaka.
 Penanganan yang dilakukan oleh Kantor Imigrasi yaitu; registrasi, pengawasan dan pendataan. Semua penindakan terkait keimigrasian dan orang asing, diserahkan kepada Kantor Imigrasi baik Polonia maupun Medan.41 Imigrasi juga rutin berkunjung ke berbagai shelter untuk melakukan sosialisasi tentang hak dan kewajiban pengungsi selama berada di Indonesia.42 Jumlah shelter yang ada di Medan adalah sebanyak 23 shelter.43
 Tidak ada Satgas khusus yang menangani tentang pengungsi lintas batas di Medan, hanya ada Tim PorA. Semua fungsi pengawasan berada di Imgirasi, yang bekerjasama dengan UNHCR dan IOM. Imigrasi juga sempat melakukan pendekatan persuasif kepada Pemerintah Kota Langkat yang sempat menolak kehadiran pengungsi dan pencari suaka di wilayahnya, meskipun tidak
 38 Berdasarkan Diskusi Kelompok Terfokus bersama-sama berbagai LSM di Makassar, tanggal 15 Agustus 2016. 39 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Kota Makassar, tanggal 16 Agustus 2016. 40 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Kota Makassar, tanggal 16 Agustus 2016. 41 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Polonia, tanggal 16 September 2016. 42 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Polonia, tanggal 16 September 2016. 43 Data Imigran Ilegal (Pencari Suaka dan Pengungsi) Di Seluruh Indonesia Periode September 2016, Direktorat
 Jenderal Imigrasi. Dokumen diperoleh dalam wawancara dengan Direktorat Jenderal Imigrasi, tanggal 12 Oktober 2016.
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 juga mendapatkan ijin.44 Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Medan juga melakukan inisiatif untuk memberikan sosialisasi hingga tingkat kecamatan tentang siapa pengungsi itu. Hal ini dilakukan karena jumlah pengungsi mandiri yang tidak melaporkan dan dilaporkan ke imigrasi dan juga tidak mau menjalani proses imigrasi itu sangat banyak.45 Namun tren yang sedang berlaku saat ini adalah banyak dari para pengungsi ataupun pencari suaka menyerahkan diri mereka ke Kepolisian ataupun Kantor Imigrasi kemudian di tempatkan di Rudenim Belawan.46
 Akan tetapi untuk tingkat Rukun Tetangga (RT), tidak ada pemahaman yang cukup mengenai keberadaan pengungsi lintas batas di wilayahnya. Biasanya Ketua RT hanya melakukan kontrol terbatas ke shelter setempat. Pendataan juga tidak dilakukan oleh Ketua RT, meskipun juga tidak ada laporan atas penolakan kehadiran para pengungsi dan pencari suaka di wilayah RT tersebut. Ketua RT juga mengeluhkan kurangnya koordinasi dan komunikasi yang buruk antara Ketua RT dengan IOM, pemilik shelter serta Kantor Imigrasi.
 47
 Untuk pengamanan lingkungan dan ketertiban masyarakat, Imigrasi menggandeng Kepolisian. Apabila ada tindakan pelanggaran, maka Kepolisian melaporkan kepada Imgirasi untuk menindak pelaku secara keimigrasian; ditempatkan sementara ke Ruang Detensi Imigrasi atau apabila perlu, ditempatkan di Rudenim.
 48
 LSM Setempat
 Serupa dengan Makassar, tidak ada LSM di Medan yang bergerak untuk isu pengungsi dan pencari suaka. Beberapa LSM berhenti melakukan kegiatan pendidikan untuk anak-anak pengungsi sejak sekitar dua tahun lalu.49 Hingga saat ini pun, Kantor Imigrasi tidak melakukan kerjasama dengan LSM apapun. Dan apabila ada LSM yang ingin bekerja untuk isu pengungsi dan pencari suaka maka akan diarahkan untuk menghubungi IOM.50
 ACEH
 Dalam kekhususan pengungsi Rohingya yang mendarat di Aceh, kerja-kerja LSM setempat menjadi penting karena aktifitas tanggap darurat dan berkelanjutan yang dilakukan lebih cepat daripada pemerintah. Ketika menangani pengungsi, LSM tidak terikat dengan peraturan apapun yang dapat membahayakan eksistensinya. Sementara Pemerintah Daerah menjadi lebih lambat karena ketiadaan payung hukum untuk melakukan tindakan apapun. Kerja-kerja LSM yang fleksibel ini menyebabkan kondisi tanggap darurat pengungsi Rohingya di Aceh tertangani dengan sigap.
 Berbagai aktifitas yang diambil oleh LSM setempat antara lain; Dompet Dhuafa membangun gedung sekolah di Timbang Langsa dan menjalankan proses belajar mengajar di sana. Medicin Sans Frontier, memberikan penanganan konsultasi psikologis klinik, baik secara pribadi maupun kelompok di shelter Bayeun dan Langsa. Dan masih banyak LSM-LSM yang masih
 44 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Medan, tanggal 13 September 2016. 45 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Medan, tanggal 13 September 2016. 46 Wawancara dengan Rumah Detensi Imigrasi Belawan, Medan, tanggal 14 September 2016. 47 Wawancara dengan Ketua RT salah satu shelter di Medan, tanggal 18 September 2016. 48 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Polonia, tanggal 16 September 2016. 49 Berdasarkan Diskusi Kelompok Terfokus dengan beberapa LSM di Medan, tanggal 13 September 2016. 50 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Polonia, 16 September 2016.

Page 26
                        

26
 bertahan di camp dan melakukan berbagai kegiatan. PKPU, Dompet Dhuafa dan Peduli Umat juga turut berkontribusi dalam pembaruan camp di Langsa.51
 Kerja-kerja LSM juga dapat menjangkau tidak hanya pengungsi namun juga masyarakat sekitarnya. Sayangnya, banyak NGO yang menyelesaikan program-program mereka di bulan Desember 2016.
 Dan berbagai kegiatan lainnya.
 52
 Penanganan Aktif-Responsif oleh Pemerintah Daerah
 Dengan demikian, tahun depan diperkirakan akan makin sedikit LSM yang masih menjalankan aktifitas mereka di camp.
 Di Aceh, kendali penanganan pengungsi rohingya dipegang oleh Satuan Tugas atau Satgas. Camp semi-permanen Blang Adoe dan Bayeun Langsa ditangani oleh Satgas baik pemerintahan maupun LSM Kota Lhokseumawe.53 Sementara shelter Lhok Banie dan Timbang Langsa ditangani oleh Satgas Kota Langsa. Tidak ada penempatan yang dilakukan oleh Imigrasi di Ruang Detensi Imigrasi Kota Langsa atau Kabupaten Lhokseumawe. Satgas tiap kota ini tidak mempunyai garis koordinasi secara langsung. Masing-masing satgas bekerja secara mandiri, namun masih membuka komunikasi untuk berbagi informasi dan pengalaman.
 Foto 3 Integrated Community Shelter yang dibangun oleh donasi dari Aksi Cepat Tanggap di Aceh Utara.
 Setiap satgas umumnya bekerja berdasarkan SK yang dikeluarkan oleh Walikota atau Bupati. Satgas-satgas tersebut umumnya dikepalai oleh Imigrasi dan masing-masing instansi kota yang menjadi anggota Satgas bekerja sesuai dengan tupoksinya.
 51 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas II Kota Langsa dan Kepala Bagian Pemerintahan Kota Langsa, tanggal 6 September 2016.
 52 Berdasarkan Diskusi Kelompok Terbatas dengan LSM di Kota Langsa, tanggal 8 September 2016. 53 Wawancara dengan Imigrasi Pemerintah Kabupaten Lhokseumawe, 6 September 2016.
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 Satgas-satgas ini juga muncul dari dorongan yang dilakukan oleh Desk P2MP2S untuk menanggulangi kekosongan hukum tentang penanganan pengungsi lintas batas di Indonesia.54 Meski tidak ada arahan khusus tentang penanganan yang spesifik ataupun koreksi dan rekomendasi untuk penanganan yang lebih baik.55 Terutama evaluasi penanganan pengungsi Rohingnya, yang berdasarkan pada tenggat waktu satu tahun permintaan penanganan oleh Pemerintah Pusat.56 Hal ini terkadang membuat Pemerintah Daerah sedikit gamang untuk melakukan sesuatu.57
 Satuan Tugas Kota Langsa
 Bagi Pemerintah Kota Langsa, penempatan pengungsi di wilayah tersebut merupakan penerimaan pertama kali setelah pemekaran wilayah. Sebelumnya pernah terjadi penerimaan pengungsi Rohingya, tetapi pada waktu itu masih bergabung dengan Aceh Timur. Sehingga hal ini merupakan kali pertama kali bagi Pemerintah Kota Langsa untuk menangani pengungsi lintas batas secara otonom.58
 Dalam melakukan penanganan, Pemko Langsa tidak menerima arahan spesifik dari Kementerian Dalam Negeri ataupun Kementerian lainnya di Jakarta. Justru koordinasi datang dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
 59
 Satgas di Pemerintah Kota Langsa dikepalai oleh Imigrasi Kota Langsa, namun Walikota menunjuk Asisten I Pemko Langsa untuk menjadi Pelaksana Harian Satgas. LSM-LSM setempat cenderung lebih memilih berada di bawah komando Pemko, karena masalah definisi 'imigran ilegal' yang dianut oleh Imigrasi dianggap tidak sesuai dengan definisi pengungsi yang ditawarkan oleh UNHCR melalui Konvensi 1951.
 , pada dua minggu setelah pendaratan. Pemerintah Kota hanya mengandalkan UU Pemerintahan Aceh untuk melakukan penanganan, meski juga tidak ada kebijakan tertentu yang dikeluarkan.
 60
 Satgas ini tidak memiliki mekanisme pelaporan dan dibentuk untuk menghindari tumpang tindih penanganan pengungsi Rohingya serta sebagai sarana koordinasi.
 Kerangka kerja Satgas ini terbilang unik, karena seluruh keanggotaan Satgas tidak dipilah berdasarkan instansi pemerintah atau bukan. Semua pihak yang ingin berkontribusi menjadi bagian yang setara dalam Satgas, baik institusi pemerintahan, LSM lokal atau nasional, maupun organisasi internasional. Semua keputusan terkait penanganan pengungsi Rohingya di Kota Langsa, koordinasi terkait menerima dan mendistribusikan bantuan, ataupun hal-hal lainnya harus melalui persetujuan Satgas.
 61 Imgirasi juga melakukan tugasnya dalam hal pendataan dan pengawasan. Hingga saat ini, sudah ada 11 orang yang diberangkatkan menuju negara ketiga dari Kota Langsa.62
 Sementara itu, Dinsos Kota Langsa menerima arahan dari Kementerian Sosial agar para pengungsi ini ditangani dengan baik dan tidak menelantarkan kebutuhan logistik pengungsi Rohingya. Pada masa panik, yaitu satu bulan pertama penerimaan pengungsi, Dinsos Kota
 54 Wawancara dengan Deputi V Kemenkopolhukam – Desk P2MP2S, tanggal 25 Oktober 2016. 55 Wawancara dengan Asisten I Pemerintah Kota Langsa, tanggal 7 September 2016. 56 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kota Langsa, tanggal 1 September 2016. 57 Diskusi pada saat Diskusi Kelompok Terfokus dengan LSM, IOM dan UNHCR di Langsa tanggal 8 September
 2016. 58 Wawancara dengan Asisten I Pemerintah Kota Langsa, tanggal 7 September 2016. 59 Wawancara dengan Kepolisian Resor Kota Lhokseumawe, tanggal 10 Agustus 2016. 60 Diskusi pada saat Diskusi Kelompok Terfokus dengan LSM di Langsa, IOM dan UNHCR, tanggal 8 September
 2016. 61 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kota Langsa, tanggal 1 September 2016. 62 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kota Langsa, tanggal 1 September 2016.

Page 28
                        

28
 Langsa memberikan pelayanan logistik dan penerimaan serta penyaluran bantuan dengan upaya penuh.63
 Setelah lebih dari setahun menangani pengungsi Rohingya, Satgas akhirnya memiliki Prosedur Operasional Standar atau SOP yang disusun berdasarkan pengalaman penanganan serta pembelajaran dari berbagai pihak tentang penanganan pengungsi. Diharapkan SOP ini dapat kembali difungsikan apabila hal serupa terjadi di Kota Langsa.
 64
 Pemerintah Kabupaten Lhokseumawe
 Penanganan di Lhokseumawe agak sedikit berbeda. Hal ini dikarenakan fungsi Satgas yang tidak sepenuhnya berjalan sehingga beberapa inisiatif harus dilakukan atas dasar kemanusiaan dari personel berbagai instansi pemerintahan yang ada. 65
 Untuk menanggulangi kekosongan Satgas, maka beberapa individu dalam pemerintahan yang menaruh perhatian pada isu ini membangun Gugus Kerja atau Wroking Group (WG) bersama-sama dengan LSM setempat. Seluruh kegiatan baik yang dilakukan oleh Satgas maupun WG, dilaporkan kepada Sekretaris Daerah. Komunikasi ke Pemerintah Pusat juga dilakukan oleh Sekretaris Daerah.
 Awalnya Walikota mengeluarkan SK Pendirian Satgas, namun tidak ada pembaruan SK ataupun inisiatif pemerintahan daerah secara institusi mengingat tempo satu tahun telah lewat. Karena itu, saat ini penanganan pengungsi Rohingya di Lhokseumawe menjadi abu-abu, apakah aktifitas penanganan pengungsi yang dilakukan oleh aparatur pemerintahan merupakan penunjukan ataukah kesukarelawanan atas dasar kemanusiaan dari aparat pemerintahan. Sementara penanganan pengungsi Rohingya di Lhokseumawe tidak dapat ditinggalkan.
 66
 WG kemudian yang melakukan berbagai aktifitas di dalam camp Blang Adoe di Lhokseumawe. Meskipun saat ini sudah tidak ada lagi aktifitas yang signifikan di camp, dan praktis saat ini hanya ACT, IOM, UNHCR serta Klinik Kesehatan yang beroperasi. Akan tetapi, di Pemerintahan Kabupaten sedang berjalan proses pembentukan Satgas yang baru beserta SOP tentang penanganan permasalahan di shelter.
 67 Tiap-tiap SKPD di Pemkab Lhokseumawe tengah menyusun rencana kegiatannya pula untuk mengaktifkan Satgas baru ini.68
 PROSES RSD DAN RESETTLEMENT
 Terkait pendanaan, baik Satgas maupun WG, juga tidak menggunakan pendanaan dari anggaran daerah maupun anggaran dari dinas terkait. Semua pembiayaan dikeluarkan oleh IOM ataupun donasi baik individu maupun LSM, bahkan dari kantong pribadi. Pada tiga bulan awal penerimaan pengungsi Rohingya, semua biaya yang dikeluarkan oleh instansi pemerintahan baik Kabupaten Lhokseumawe maupun Kota Langsa, digantikan oleh IOM.
 Pemerintah Indonesia dalam penanganan terhadap pencari suaka dan pengungsi bekerja sama dengan UNHCR dan IOM. Pemerintah Indonesia memberi wewenang kepada UNHCR untuk
 63 Wawancara dengan Dinas Sosial Kota Langsa, tanggal 9 September 2016. 64 Wawancara dengan Asisten I Bidang Pemerintahan, Pemerintah Kota Langsa, tanggal 7 September 2016. 65 Wawancara dengan Kepala Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KP3A), tanggal 31
 Agustus 2016. 66 Wawancara dengan Kepala Kantor Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KP3A), tanggal 31
 Agustus 2016. 67 Wawancara dengan Kepala Bidang Organisasi Pemerintah Kabupaten Lhokseumawe -Wakil Sekertaris I Tim
 Penanganan Pencari Suaka Rohingya Aceh Utara, tanggal 1 September 2016. 68 Wawancara dengan Kepala Bidang Organisasi Pemerintah Kabupaten Lhokseumawe -Wakil Sekertaris I Tim
 Penanganan Pencari Suaka Rohingya Aceh Utara, tanggal 1 September 2016.
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 melakukan Refugee Status Determination/RSD (Penentuan Status Pengungsi) untuk para pencari suaka yang masuk ke wilayah Indonesia.
 The United Nation High Commissioner for Refugees (UNHCR) adalah lembaga non-pemerintah yang dibentuk oleh majelis umum PBB pada Desember 1950 dan memulai operasinya pada 1 Januari 1951. UNHCR mempunyai mandat untuk memberikan perlindungan internasional kepada para pengungsi dan mengusahakan penyelesaian jangka panjang atau solusi permanen terhadap masalah mereka. UNHCR, dalam menjalankan mandatnya, bekerja sama dengan pemerintah sesuai dengan perjanjian dan persetujuan dengan negara yang bersangkutan. Selain itu juga mereka bekerja sama dengan organisasi-organisasi lainnya.69
 Perlindungan untuk tidak dapat dipulangkan secara paksa ini sesuai dengan asas non-refoulement, yaitu asas yang menetapkan bahwa Negara-negara Pihak pada Konvensi ini tidak boleh mengusir atau mengembalikan seorang pengungsi, dengan cara apapun, ke perbatasan wilayah Negara Pihak yang akan mengancam kehidupan maupun kebebasan pengungsi karena alasan ras, agama, kebangsaan, keanggotaan pada kelompok sosial tertentu ataupun karena opini politiknya.
 Direktorat Jenderal Imigrasi mengeluarkan Peraturan Direktur Jenderal Imigrasi Nomor IMI-1489.UM.08.05 tentang Penanganan Imigran Ilegal. Peraturan ini menyatakan bahwa para pencari suaka dan pengungsi akan dirujuk kepada UNHCR untuk dapat dilakukan RSD, dan mendapatkan kartu pengungsi (refugee card) atau sertifikat pencari suaka (asylum seeker certificate). Seseorang yang mempunyai salah satu dari dokumen-dokumen diatas diizinkan untuk tinggal di Indonesia dan tidak dapat ditahan atau dipulangkan secara paksa.
 70
 Pasal 33 yang berisi prinsip non-refoulement ini termasuk dalam pasal-pasal yang tidak dapat direservasi dan prinsip ini pun mengikat negara-negara bukan peserta Konvensi 1951. Prinsip non-refoulement telah dianggap sebagai hukum kebiasaan internasional, yang bermakna seluruh negara, baik telah menjadi Negara Pihak maupun bukan, pada konvensi-konvensi pengungsi dan/atau hak asasi manusia yang melarang pengusiran, berkewajiban untuk tidak mengembalikan atau mengekstradisi seseorang ke negara di mana hidup atau keamanan orang itu sungguh-sungguh berada dalam bahaya.
 71
 Mandat UNHCR selain melakukan perlindungan terhadap pencari suaka dan pengungsi dari pemulangan paksa, dan melaksanakan proses Penentuan Status Pengungsi, UNHCR juga berupaya membantu pengungsi untuk mencari solusi jangka panjang untuk mereka. Solusi jangka panjang (durable solution) yang dimaksud adalah, pemulangan kembali secara sukarela (voluntary repatriation), penempatan ke negara ketiga (resettlement to a third country), atau integrasi lokal (local integration).
 72
 Khusus untuk penanganan pengungsi Rohingya di Aceh, Pemerintah Indonesia meminta kepada UNHCR untuk mempercepat proses mereka untuk pindah ke negara ketiga dalam kurun waktu satu tahun.
 73 Untuk mendukung proses perpindahan ke negara ketiga ini, pengungsi yang akan diwawancara akan dipindah sementara di Medan dan ditempatkan di hotel. Setelah seluruh proses dilakukan, pengungsi tersebut akan dikembalikan lagi ke Aceh.74
 69 Panduan lapangan bagi lembaga-lembaga swadaya masyarakat. Mei 1999. UNHCR, halaman 22. 70 Pasal 33, Konvensi 1951 mengenai Status Pengungsi; ‘No Contracting State shall expel or return (“refouler”) a
 refugee in any manner whatsoever to the frontiers of territories where his life or freedom would be threatened on account of his race, religion, nationality, membership of a particular social group or political opinion.’ http://www.unhcr.org/protect/PROTECTION/3b66c2aa10.pdf
 71 Prinsip Non-Refoulement Dan Penerapannya Di Indonesia, Jun Justinar. http://pustakahpi.kemlu.go.id/app/Volume%203,%20September-Desember%202011_18_23.PDF
 72 Tentang UNHCR. http://unhcr.or.id/en/about-unhcr 73 Wawancara dengan UNHCR, tanggal 21 Oktober 2016.
 74 Wawancara dengan UNHCR, tanggal 21 Oktober 2016.
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 SANDANG, PANGAN, PAPAN UNTUK PENGUNGSI Ada tiga aspek kebutuhan dasar manusia yang menjadi pokok dalam menjalankan kehidupannya, yaitu; sandang atau pakaian, pangan atau makanan, dan papan atau tempat tinggal. Dengan keterbatasan hak yang dimiliki oleh para pengungsi dan pencari suaka, ketiga hal ini tetap menjadi kebutuhan dasar yang harus terpenuhi ketika mereka mendiami suatu tempat. Tidak terkecuali di Indonesia, sebagai negara transit mereka menuju solusi permanen yang diupayakan oleh UNHCR.
 Penempatan para pencari suaka dan pengungsi yang ditemukan oleh SUAKA sebagian besarnya ditempatkan di shelter atau community housing, sisanya ditempatkan di fasilitas detensi imigrasi, dan lainnya merupakan pengungsi mandiri.75
 Sesuai dengan persetujuan Pemerintah, IOM diperbolehkan untuk memberikan tunjangan bulanan rata-rata sebesar 1.250.000/bulan untuk orang dewasa dan 500.000/bulan untuk anak-anak di bawah 18 tahun.
 Untuk menyokong kebutuhan hidup dasar para pengungsi, Pemerintah Indonesia menggandeng IOM melalui Persetujuan Kerjasama dalam Penanganan Migrasi Iregular, Pengungsi Internal, Manajemen Perbatasan dan Imigrasi yang ditandatangani pada tahun 2000. Persetujuan ini menjadi basis hukum beroperasinya IOM di Indonesia. Dalam tiap-tiap kerjasama dengan instansi pemerintah pun, IOM selalu melakukan penandatanganan MoU bersama instansi pemerintah baik lokal maupun nasional yang terkait.
 76 Jumlah uang tersebut diberikan untuk memenuhi kebutuhan makanan, transportasi ke Puskesmas atau Rumah Sakit dan kebutuhan lainnya yang tidak penuhi secara langsung oleh IOM. Tunjangan ini diberikan apabila pengungsi yang bersangkutan tidak disediakan makan sehari-hari.77
 Standar pemberian tunjangan bulanan oleh IOM juga berbeda-beda sesuai dengan penempatan pengungsi.
 78
 Di Aceh, seluruh pengungsi yang tiba ditempatkan di camp karena Aceh tidak memiliki fasilitas Rumah Detensi Imgirasi. Penempatan di camp berakibat pada tidak diberikannya tunjangan bulanan tersebut. Hal ini karena seluruh kebutuhan dasar disediakan di dalam camp seperti: makanan dari dapur umum yang rutin diproduksi, klinik kesehatan berserta fasilitas ambulans (camp Blang Adoe) ataupun dokter kunjungan (camp lainnya), air bersih, toilet umum serta bilik untuk ditinggali. Hal ini juga diberlakukan karena Aceh dianggap sebagai interception site
 79
 75 Pengungsi mandiri berarti mereka mengupayakan sendiri tempat tinggal mereka mulai dari mencari tempat, melakukan negosiasi dengan pemilik tempat, dan melalukan pembayaran dari tunjangan bulanan.
 76 Berdasarkan wawancara dengan seluruh responden pengungsi Rohingya di Jakarta, Makassar dan Medan. 77 Berdasarkan wawancara dengan IOM, tanggal 21 Oktober 2016. 78 Berdasarkan wawancara dengan IOM, tanggal 21 Oktober 2016. 79 Berdasarkan wawancara dengan pengungsi Rohingya FH (60/L), tanggal 23 Juni 2016.
 yang berarti mereka akan segera dipindahkan ke tempat lain.
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 Foto 4 Salah satu pengeluaran yang cukup besar dihabiskan oleh para pengungsi Rohingya untuk komunikasi. Teknologi telepon pintar memudahkan mereka untuk mengakses informasi dan komunikasi dengan sanak saudara mereka di kampung halaman.
 Tetapi, untuk memenuhi kebutuhan lainnya, IOM bekerja sama dengan camp manager memberikan paket bantuan kepada para pengungsi yang berisikan dua mangkok mi instan, roti, makanan kecil, perlengkapan mandi dan serta paket khusus untuk kebutuhan khusus ibu hamil serta anak-anak.80
 80 Berdasarkan wawancara dengan pengungsi Rohingya di berbagai camp serta wawancara dengan IOM (21/10).
 Paket ini diberikan seminggu sekali ke setiap camp di Aceh. Namun sebagian besar isi paket tersebut tidak digunakan oleh para pengungsi. Isi paket yang tidak digunakan dijual oleh penerima bantuan untuk memeroleh uang tambahan dalam rangka memenuhi kebutuhan yang tidak dipenuhi oleh IOM.
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 Foto 5 Dua laki-laki pengungsi yang sedang berjalan kaki untuk menjual hasil bantuan yang baru mereka dapat, untuk
 memperoleh uang tambahan.
 Berbeda dengan Rohingya yang ditemui di Jakarta, SUAKA menemukan bahwa tunjangan hanya diberikan kepada pengungsi dengan kategori tidak produktif.81
 Di Makassar, pengungsi yang ada umumnya merupakan pindahan dari daerah lain, antara lain Rudenim Manado, Kantor Imigrasi Kupang, Kanim Madura, Rudenim Bali, dan lainnya. SUAKA menemukan bahwa tiap pengungsi dan pencari suaka yang baru tiba di Makassar, umumnya ditempatkan terlebih dahulu di Rudenim Makassar sebelum diputuskan apakah mereka dapat menempati shelter atau tidak. Rata-rata mereka harus berdiam di Rudenim Gowa dalam jangka waktu 40 hari hingga 4 bulan sebelum dipindahkan ke shelter. Dalam beberapa kasus, anggota keluarga perempuan beserta anak-anak langsung ditempatkan di shelter atau harus menunggu beberapa hari di Rudenim untuk menunggu tempat tersedia di shelter.
 Jadi apabila dalam satu keluarga beranggotakan tiga orang produktif dan satu orang yang sudah renta, maka tunjangan hanya diberikan kepada satu orang saja. Semua pengungsi tersebut tinggal secara mandiri. Dengan nominal yang sama, para pengungsi ini harus dapat memenuhi semua kebutuhan sehari-hari mereka.
 Dua model penanganan tersebut juga berbeda dengan pengungsi yang ditemui di Medan dan Makassar. SUAKA menemukan bahwa semua pengungsi Rohingya di Makassar dan Medan di tempatkan di shelter yang dikelola antara kerjasama Imigrasi, IOM dan pihak ketiga penyedia shelter. Para pengungsi juga diberikan tunjangan bulanan dengan nominal dan ketentuan yang sama.
 82
 Saat ini tidak ada pengungsi Rohingya yang ditempatkan di Rudenim Makassar. Dengan kapasitas 120 orang yang diisi dengan 180 orang (kelebihan kapasitas), semua penghuni Rudenim Makassar adalah para pengungsi dan pencari suaka yang di dominasi oleh kebangsaan
 81 Wawancara dengna pengungsi Rohingya, FH (60/L), 23 Juni 2016. 82 Wawancara dengan pengungsi Rohingya, tanggal 7 Agustus 2016.
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 Afghanistan sebanyak 70%, dan terdapat satu anak berusia 17 tahun yang menjadi penghuni. Namun tidak ada immigratoir yang menghuni Rudenim Makassar.83
 Rudenim Makassar memiliki jadwal untuk melakukan rekreasi di luar detensi serta kegiatan diluar sel tetapi masih dalam area Rudenim. Kegiatan rekreasi tersebut selalu dalam pengawasan staf Rudenim. Rudenim juga memfasilitasi mereka yang memiliki kapasitas lebih dalam bahasa, membaca Al-Qur'an, ataupun yang lainnya, untuk diajarkan kepada komunitas/kelompok masyarakat di sekitar Rudenim. Seperti contoh, Rudenim memfasilitasi beberapa orang deteni yang fasih membaca Al-Qur'an untuk mengajarkannya di Pesantren terdekat dengan Rudenim. Hal ini dilakukan untuk mengurangi stress dari para deteni.
 84
 Berbeda dengan para pengungsi dan pencari suaka yang berada di shelter, ada kendala bagi Imigrasi untuk melakukan pengawasan. Oleh karenanya, Imigrasi memberikan penyuluhan kepada para imigran yang berada di luar Rudenim untuk tidak membuat keributan dan menghormati budaya yang ada di Indonesia. Sementara untuk penyuluhan kepada masyarakat setempat, Imigrasi menyerahkan hal tersebut kepada fungsi Dinas Sosial.
 85
 Terkait fungsi pengawasan dari Imigrasi, hingga saat ini tidak ada mekanisme pengawasan yang ajeg untuk para pengungsi yang tinggal di shelter.
 86
 Dinas Sosial Kota Makassar juga turut mengambil peran untuk menjadi wali bagi anak-anak tanpa pendamping. Dari 24 shelter yang ada di Makassar, satu shelter diperuntukan bagi anak-anak UAC dan dikelola oleh Dinas Sosial Kota Makassar dengan koordinasi Imigrasi Kota Makassar. Ada 115 anak yang semua perwaliannya oleh Dinas Sosial Kota Makassar, dengan kapasitas shelter mencapai 130 UAC.
 Sistem pengawasan shelter yang ditemukan oleh SUAKA di lapangan tidak pernah sama, bahkan untuk di shelter yang berbeda dalam kota yang sama. Namun apabila diminta memilih, tentunya para pengungsi dan pencari suaka lebih memilih tinggal di shelter dari pada di Rudenim.
 87
 Menurut Kantor Imigrasi Polonia, pengungsi yang berasal dari Myanmar ada sebanyak 233 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 140 orang, dan perempuan sebanyak 93 orang.
 Dinas Sosial juga menyediakan pekerja sosial untuk mendampingi anak-anak yang akan meninggalkan shelter anak menuju shelter orang dewasa, menyediakan berbagai aktifitas vokasi untuk anak, dan juga memaksimalkan potensi yang dimiliki anak-anak yang berbakat.
 Tidak berbeda pula dengan pemenuhan kebutuhan dasar pengungsi Rohingya di Medan.
 88 Sementara Kantor Imigrasi Medan hanya menangani satu orang Rohingya saja.89 Keseluruhan pengungsi Rohingya tersebut ditempatkan di shelter yang dikelola oleh IOM, Imigrasi serta pihak ketiga penyedia shelter. Sementara jumlah Rohingya yang ditempatkan di Rudenim Belawan adalah sebanyak 44 orang.90
 Serupa dengan Dinas Sosial Kota Makassar, Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara juga memiliki satu shelter khusus Anak-anak Tanpa Pendamping. Saat ini shelter tersebut diisi oleh 37 anak-anak Afghanistan dari kapasitas kurang lebih 50 orang.
 91 Tidak ada anak-anak berkebangsaan lain yang mengisi shelter tersebut.92
 83 Wawancara dengan Rumah Detensi Imigrasi Gowa, Makassar, tanggal 9 Agustus 2016. 84 Wawancara dengan Rumah Detensi Imigrasi Gowa, Makassar, tanggal 9 Agustus 2016. 85 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Makassar, tanggal 6 Agustus 2016. 86 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Makassar, tanggal 6 Agustus 2016. 87 Wawancara dengan Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 5 Agustus 2016. 88 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Polonia, tanggal 16 September 2016. 89 Wawancara dengan Kantor Imigrasi Kelas I Khusus Medan, tanggal 13 September 2016. 90 Wawancara dengan Rumah Detensi Imigrasi Belawan, tanggal 14 September 2016. 91 Wawancara dengan Pekerja Sosial Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara, tanggal 13 September 2016. 92 Wawancara dengan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara, tanggal 13 September 2016.
 Shelter ini dijalankan berdasarkan atas SK Kepala Dinas
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 Sosial Sumatera Utara sejak tahun 2014, yang juga mengajak IOM untuk bekerjasama dalam penyediaan kebutuhan anak-anak.
 Foto 6 Shelter khusus Anak-anak Tanpa Pendamping di kota Medan.
 HAK ATAS KESEHATAN Pemerintah Indonesia menjamin perawatan kesehatan para pengungsi di rumah-rumah sakit yang bekerjasama dengan IOM. Jaminan ini diberikan di luar dari tunjangan bulanan yang tidak seberapa yang diberikan oleh IOM kepada para pengungsi tiap bulannya. Meski demikian, pengungsi tetap harus membayar sendiri biaya perjalanannya untuk mengakses pengobatan.
 Apabila di rawat di Rumah Sakit, seluruh biaya yang timbul akan ditanggung oleh IOM. Tetapi jika para pengungsi ingin mendapatkan pengobatan dari Puskesmas ataupun penyedia layanan medis lainnya yang tidak bekerjasama dengan IOM, maka pengungsi tersebut harus membayarkan sendiri biaya yang timbul.
 Namun, ada kendala yang ditemui oleh para pengungsi dalam mengakses pelayanan kesehatan. Seperti contoh pada pengungsi-pengungsi Rohingya yang berada di Jakarta. Karena jarak antara tempat tinggal dengan kantor CWS yang cukup jauh93
 Dalam beberapa kejadian genting, jaminan IOM ini tidak mampu memenuhi kebutuhan darurat pengungsi. Seperti pada kasus M (31/P) di Makassar. M adalah WNI asal Aceh yang menikah dengan pengungsi Rohingya di Malaysia pada tahun 2000. M gagal melahirkan anak kelima mereka akibat pendarahan yang tidak dapat dikendalikan oleh Bidan. Sementara mereka tidak memiliki ongkos yang cukup dan tenaga ibu yang sudah terlampau lelah untuk menempuh
 dan kerumitan proses pencairan dana yang memakan waktu lebih dari satu hari, terkadang biaya pengobatan tidak di-reimburse karena tidak sepadan dengan ongkos yang harus dikeluarkan untuk mencairkan dana.
 93 Berdasarkan dengan wawancara pengungsi-pengungsi Rohingya di Jakarta. Apabila ada pengungsi yang ingin mengambil tunjangan bulanan ataupun penggantian uang Rumah Sakit, diharuskan mengambilnya sendiri ke kantor Cruch World Service (CWS).
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 perjalanan secara mandiri ke Rumah Sakit. Dua tahun kemudian M melahirkan anak keenam, namun ternyata biaya rumah sakit tidak dapat ditanggung karena ia adalah warga negara Indonesia.
 Di Jakarta, ada pula kasus keluarga Rohingya yang karena keadaan yang tidak dapat diperbaiki, ibu harus bersalin dengan menjalani operasi sesar. Biaya yang timbul tidak dapat digantikan oleh IOM maupun CWS, namun IOM merujuk untuk melakukan persalinan di RS Dompet Dhuafa. Ketika ibu yang hendak melahirkan sudah dalam kondisi darurat untuk bersalin, keluarga ini tidak dapat menempuh perjalanan jauh secara mandiri ke RS Dompet Dhuafa di wilayah Tangerang, dan memilih melakukan proses persalinan di RS terdekat. Pembayaran akhirnya dilakukan oleh seorang asing yang merasa iba dengan keluarga ini.
 Ada juga kasus di mana seorang Rohingya, JA (28/L) di Makassar, yang baru memahami setelah masa penyembuhan usai, bahwa organ genitalnya dioperasi akibat dari penyakit Infeksi Saluran Kemih (ISK) yang dideritanya. Diagnosa awal dikatakan bahwa JA menderita penyakit batu ginjal, akan tetapi perkembangan selanjutnya tidak diketahui oleh JA. Setelah operasi dilakukan, JA baru menyadari apa yang terjadi dengan dirinya. JA merasa masih membutuhkan obat-obatan karena masih merasakan masalah ketika berkemih, namun hal itu sudah tidak disediakan lagi oleh rumah sakit karena ia dianggap sudah sembuh total.
 Sebelumnya, di tiap-tiap shelter ada dokter yang datang seminggu sekali untuk membuka konsultasi dokter. Namun enam bulan belakangan kebijakan tersebut berganti dengan menyediakan boks permintaan kedatangan dokter.94 Jika sakit, penghuni bisa menaruh permintaan tersebut dalam box yang disediakan, dan petugas IOM akan memungut permohonan tersebut seminggu sekali dan memproses permintaan tersebut. Namun pada praktinya, meskipun diminta, dokter jarang untuk memenuhi permintaan.95
 Sementara itu, seluruh pelayanan kesehatan para pengungsi di camp Blang Adoe, Aceh, disediakan oleh Puskesmas Kecamatan Suka Makmur yang bekerja sama dengan IOM.
 Apabila pengungsi mengalami sakit ringan, mereka lebih memilih Puskesmas terdekat meskipun harus membayar sendiri. Apabila ada kendala bahasa, biasanya mereka membawa serta kawan sesama Rohingya yang mampu berbahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan staf Puskesmas.
 Membeli obat di warung atau membayar sendiri biaya pengobatan di Puskesmas atau RS menjadi pilihan karena prosedur yang dianggap rumit dan terlalu lama bagi pengungsi untuk memproses jika kebutuhan medis tersebut sudah tidak dapat di tunda.
 96
 Penyakit yang biasa dekeluhkan di Blang adoe adalah masalah pencernaan, batuk pilek, luka ringan, tangan atau kaki terkilir. Juga tersedia penyuluhan kesehatan reproduksi dan perawatan untuk ibu hamil. Apabila ada keadaan medis yang membutuhkan perawatan tingkat lanjut, maka klinik tersebut akan merujuk pasien ke Rumah Sakit Cut Mutia yang juga telah bekerja sama dengan IOM.
 Puskesmas membuka pos klinik kesehatan secara rutin seminggu sekali untuk praktek konsultasi kesehatan serta penanganan medis awal. Fasilitas yang tersedia cukup lengkap dengan peralatan medis dan obat-obatan standar serta ambulans yang dapat diakses melalui camp manager.
 97
 94 Wawancara dengan pengungsi Rohingya di Makassar. 95 Wawancara dengan pengungsi Rohingya di Makassar. 96 Wawancara dengan Aksi Cepat Tanggap (ACT) camp Blang Adoe, 4 September 2016. 97 Wawancara dengan petugas medis klinik kesehatan camp Blang Adoe, tanggal 4 September 2016.
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 Foto 7 Fasilitas kesehatan yang terdapat di shelter Blang Adoe.
 Hal yang sama juga terjadi di Bayeun dan Langsa, petugas dinas kesehatan bekerja sama dengan IOM melakukan kunjungan rutin ke camp-camp, dengan rujukan ke rumah sakit besar yang tersedia di tiap daerah apabila harus melakukan tindakan media lanjutan.
 HAK ATAS PENDIDIKAN Sebagai persiapan menuju ke negara ketiga, IOM bekerjasama dengan lembaga swasta penyedia layanan kursus bahasa inggris membuka kelas kursus bagi para pengungsi. Akses ini terbuka bagi semua pengungsi yang ada di Indonesia.
 Di tiap shelter di Makassar, SUAKA menemukan adanya kursus-kursus selain bahasa Inggris, yatitu kursus mekanik, pelatihan supir eskavator dan pelatihan montir listrik.
 Aktifitas vokasi ini menjadi menarik karena selain empat kursus yang disediakan oleh IOM tersebut, komunitas pengungsi Rohingya juga membuka kelas-kelas bagi mereka yang ingin memiliki keahlian tertentu. Pengajar kelas-kelas unik ini juga berasal dari pengungsi Rohingya itu sendiri. Ada kelas mengaji Al-Qur'an, kelas Bahasa Indonesia dan Kelas Komputer.
 SUAKA mewawancara R (26/L), yang merupakan ahli dalam bidang program komputer. Ia berinisiatif untuk membuka kelas komputer bagi adik-adik Rohingya-nya. Kelas ia buat di kamarnya sendiri, sementara peralatan ia dapatkan dari pemberian kawan-kawannya yang merupakan orang Indonesia. Ada beberapa komputer yang diberikan kepadanya dalam kondisi rusak, namun kembali bisa dioperasikan oleh tangannya. R sangat senang dengan kegiatan positifnya, selain membunuh waktu tunggu ke negara ketiga yang panjang, ia dapat memberikan dampak positif kepada sesama pengungsi.
 Selain kursus bahasa Inggris dan ketrampilan lainnya, ada beberapa upaya dari para pengungsi untuk menyekolahkan anak-anaknya di sekolah formal. Beberapa dari upaya ini berhasil dengan pendekatan yang dilakukan orang tua anak pengungsi dan dibantu oleh baik Ketua RT
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 setempat98 maupun oleh kawan-kawan orang Indonesia.99 Ada pula upaya dari pengungsi Rohingya yang hendak melanjutkan studi di universitas di Makassar, namun gagal karena ketiadaan dokumen yang diperlukan.100
 Foto 8 Sekolah yang dibangun oleh donasi dari Dompet Dhuafa di shelter Timbang Langsa.
 SUAKA menemukan, hampir semua pengungsi yang berupaya untuk bersekolah secara formal adalah pengungsi yang masih dalam masa wajar usia pendidikan dasar. Lebih lanjut mengenai upaya mendapatkan hak pendidikan dasar bagi anak dijelaskan pada bab tersendiri dalam laporan penelitian ini.
 HAK ATAS PEKERJAAN Karena Indonesia belum melakukan ratifikasi Konvensi 1951, maka Indonesia tidak memiliki kewajiban untuk menyediakan lapangan pekerjaan bagi para pengungsi. Dalam tingkat peraturan pula, para pengungsi dilarang untuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan upah.101
 Namun demikian, ada fenomena yang terjadi di lapangan tentang para pengungsi yang mencoba memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari secara mandiri karena tidak dapat bergantung sepenuhnya terhadap bantuan yang diberikan. Beberapa fenomena tersebut dapat disimak dari
 98 Wawancara dengan Ketua RT di Jakarta, tanggal 23 Juni 2016. 99 Wawancara dengan pengungsi Rohingya MQ (32/L), tanggal 7 Agustus 2016. 100 Wawancara dengan pengungsi Rohingya J (L). 101 Berdasarkan UU N0. 6 tahun 2011 tentang Keimigrasian, tiap orang yang masuk ke wilayah Indonesia tanpa
 dokumen lengkap akan ditindak secara keimigrasian. Namun apabila menyatakan diri sebagai pencari suaka, maka kepadanya akan diberlakukan keistimewaan tertentu yang diatur dalam Peraturan Direktorat Jenderal Imigrasi tentang Penanganan Imigran Illegal No. IMI-0352.GR.02.07. Karena ketiadaan dokumen tersebut, maka pengungsi dan pencari suaka tidak diperbolehkan untuk memiliki pekerjaan yang menghasilkan upah.
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 pemberitaan media belakangan ini tentang pengungsi yang bekerja di Bogor102 dan pengungsi yang menjadi korban mucikari di Batam.103
 Beberapa fenomena lainnya ditemukan oleh SUAKA di lapangan. Salah satunya adalah R (16/L), pengungsi anak tanpa pendamping yang tinggal dengan teman-teman sesama pengungsi lainnya di Aceh. Ia harus berupaya untuk mencari uang agar dapat terus berkomunikasi dengan orang tuanya di Myanmar. Ada pula anak-anak pengungsi Rohingya yang ikut dengan nelayan lokal untuk pergi mencari ikan. Mereka diberikan upah yang biasanya digunakan untuk membeli pulsa, pakaian, berjalan-jalan keliling kota untuk menghilangkan kebosanan di camp dan juga kebutuhan lainnya.
 104
 Foto 9 Ternak bebek yang dilakukan di shelter Timbang Langsa.
 Semua hal ini tentunya dilakukan dengan itikad baik dari para pengungsi dan juga keterbukaan dari masyarakat setempat.
 Yayasan Geutanyao (YG) sebagai LSM setempat juga masih mempunyai program-program produktif untuk ketiga camp di Aceh. Di Blang Adoe YG mempunyai program pertanian. Di Bayeun, YG memfasilitasi para pengungsi yang berminat untuk magang di bengkel-bengkel otomotif, juga memfasilitasi mereka untuk memelihara bebek dan bercocok tanam. Sama halnya yang terjadi di camp Timbang Langsa, YG memfasilitasi peternakan bebek di lokasi camp, meskipun tidak semua pengungsi tertarik untuk melakukannya.
 Foto 10 Salah satu program yang diadakan di shelter bayeun adalah
 aktifitas berkebun.
 Di Makassar, Ketua RT setempat memberikan ijin dan keleluasaan kepada pengungsi Rohingya untuk mengolah tanah kosong yang ia miliki. Ketua RT tersebut tidak memberikan upah ataupun diminta upah oleh pengungsi Rohingya ini. Namun biasanya pengungsi Rohingya ini memberikan sebagian hasil kebun berupa tanam-tanaman khas Myanmar kepada pemilik lahan setiap kali panen.105
 102 m.tribunnews.com/nasional/2016/08/10/6-warga-irak-tertangkap-di-lima-salon-di-cisarua diakses pada 15 November 2016 pukul 17:09.
 103 suaka.or.id/2016/09/08/rilis-pers-suaka-kasus-pengungsi-menjadi-gigolo-di-batam-murni-kriminalitas/ diakses pada 15 November 2016 pukul 17:09.
 104 Wawancara dengan dua anak tanpa pendamping pengungsi Rohingya di Aceh, tanggal 9 September 2016. 105 Wawancara dengan Ketua RT, I (36/P), tanggal 16 Agustus 2016.
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 Foto 11 Sebagai pemasukan tambahan pengungsi Rohingya ini berinisiatif menjual kebutuhan untuk memasak dan jajanan di shelter tempat dia berada.
 HAK UNTUK BERKELUARGA Sebelum kemunculan JCM di Makassar, ada beberapa kasus yang akhirnya imigrasi harus turun untuk memberikan penjelasan kepada instansi pemerintah terkait. Seperti pada kasus pengungsi Rohingya yang menikah dengan WNI dan mendapatkan buku nikah, Imigrasi langsung mendekati KUA yang bersangkutan dan memberikan penjelasan tentang siapa pengungsi dan pencari suaka.
 Banyak juga terjadi perkawinan antar pengungsi yang terjadi di camp-camp di Aceh.106
 PENGUNGSI YANG BERHADAPAN DENGAN HUKUM
 Dari temuan SUAKA, perkawinan antara pengungsi Rohingya dan WNI banyak terjadi ketika WNI tersebut sedang menjadi Tenaga Kerja Wanita atau TKW di Malaysia. Tentunya tidak sedikit dari perkawinan tersebut dianugerahi anak.
 Diakui oleh semua pihak yang ditemui oleh SUAKA bahwa perkawinan antara dua orang dewasa adalah sesuatu hal yang tidak dapat diintervensi. Perkawinan dapat dilangsungkan meskipun hanya diakui secara agama. Tidak ada mekanisme pencatatan sipil yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah terkait untuk perkawinan baik antar pengungsi maupun antara pengungsi dengan WNI. Hal ini tentu berakibat pada pemenuhan hak-hak lainnya sebagai warga negara Indonesia dari WNI yang menikah dengan pengungsi ataupun dari anak yang lahir WNI tersebut.
 Peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepolisian Resor Kota Besar (Polrestabes) Makassar untuk mengetahui bagaimana Kepolisian berperan untuk menjaga keamanan kota terkait keberadaan pengungsi dan pencari suaka.
 106 Wawancara dengan Aksi Cepat Tanggap (ACT) camp Blang Adoe, 4 September 2016.
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 Polrestabes Makassar umunya hanya menurunkan personelnya apabila ada permintaan dari Imigrasi, IOM ataupun UNHCR untuk mendampingi aktifitas mereka di lapangan. Sejauh ini, tidak ada catatan kriminalitas yang dilakukan oleh pengungsi, ataupun pengaduan langsung yang diterima Polrestabes Makassar terkait masalah pengungsi. Adapun permasalahan yang muncul di lapangan biasanya dilaporkan oleh Imigrasi untuk dipantau oleh Polrestabes Makassar. Apabila Polrestabes Makassar perlu untuk melakukan penindakan, maka hal tersebut harus berdasarkan komando dari Polda Sulawesi Selatan.
 Untuk penindakan terhadap pelanggaran hukum domestik, Kepolisian di Aceh siap untuk melakukan tugasnya. Ada beberapa kasus kriminalitas yang dilakukan oleh para pengungsi, namun tidak ada pembedaan dengan masyarakat lokal apabila para pengungsi melakukan tindakan kriminal. Bersama-sama dengan UNHCR, Kepolisian juga aktif melakukan sosialisasi mengenai hukum domestik kepada para pengungsi Rohingya di Aceh107 meskipun tidak ada protap ataupun juknis untuk menangani pengungsi lintas batas.108
 Namun demikian, sejauh penelusuran SUAKA, apabila pengungsi menjadi korban, tidak banyak penanganan yang dilakukan karena ada ketakutan dari pengungsi itu sendiri untuk melapor ke pihak berwajib karena ditakutkan akan ditahan di rudenim, dipindah ke shelter/camp yang lebih buruk, ataupun masalah-masalah lain yang ditakutkan akan muncul dan berimbas negatif kepada pengungsi.
 Setiap kasus yang ditangani oleh Kepolisian, akan selalu dikomunikasikan kepada UNHCR dan Kantor Imgirasi setempat.
 Di Aceh, SUAKA menemukan setidaknya tiga kasus pengungsi yang berhadapan dengan hukum.
 107 Wawancara dengan Kepolisian Resor Kabupaten Lhokseumawe, tanggal 10 Agustus 2016. 108 Diskusi pada forum inisiasi penyusunan konsep Rencana Aksi Nasional untuk Menangani Detensi
 Keimigrasian di Indonesia, Jakarta, tanggal 9 November 2016.
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 “Saya ya nggak masalah. Kalau mereka jadi WNI justru bagus, jadi lebih jelas, mereka siapa, statusnya bagaimana, anak-anaknya bagaimana....”
 -Nurhasanah, 47, pemilik warung dekat shelter di Aceh.
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 PENGUNGSI DI MATA MASYARAKAT
 Selain IOM dan UNHCR yang bekerjasama langsung dengan pemerintah Indonesia, banyak juga LSM lokal yang bekerja dalam penanganan pengungsi dan pencari suaka di Indonesia. Dari keempat wilayah yang tim peneliti kunjungi, Aceh adalah wilayah yang paling menonjol setidaknya dalam kurun waktu sejak mei 2015. Sejak terjadinya influx pengungsi pada bulan Mei 2015, banyak organisasi, lokal, nasional maupun internasional yang terjun untuk menangani pengungsi Rohingya.
 Pelibatan LSM lokal dan masyarakat sipil setempat dapat berperan penting untuk meningkatkan kapasitas dalam menghadapi tren arus pencari suaka dan pengungsi terus berubah dan mengalami peningkatan. Selain itu pelibatan organisasi lokal dapat membantu penerimaan masyarakat setempat akan keberadaan pencari suaka dan pengungsi di suatu daerah. Organisasi lokal dapat menjadi penengah antara pemerintah dan organisasi internasional dengan masyarakat setempat, untuk memberi pemahaman tentang isu penanganan pencari suaka dan pengungsi sesuai dengan konteks lokal atau kedaerahan.
 Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai persepsi masyarakat lokal tentang penerimaan mereka terhadap kehadiran pengungsi dan pencari suaka di wilayah masing-masing.
 STIGMA MASYARAKAT Pengetahuan masyarakat akan terhadap isu pengungsi berdampak luas terhadap penerimaan terhadap pencari suaka dan pengungsi ditengah lingkungan sosial mereka. Ketidaktahuan tentang alasan, keberadaan, dan budaya dari para pencari pengungsi dan pencari suaka menimbulkan kesalahpahaman yang menimbulkan potensi konflik yang besar di masyarakat Indonesia.
 Kesalahpahaman ini banyak menimbulkan stigma terhadap para pencari suaka dan pengungsi. Di Aceh, stigma yang timbul terhadap para pengungsi rohingya adalah, mereka manusia yang terbelakang dan tidak berpendidikan. Seperti yang sudah dijelaskan di bab-bab sebelumnya, masyarakat etnis rohingya menjadi korban dari persekusi secara sistematis pemerintah Myanmar selama berpuluh-puluh tahun, selama itu pula mereka terpaksa hidup di perkampungan-perkampungan kumuh tanpa ada standar hidup dan berkembang yang cukup. Kenyataan ini diperburuk dengan akses pendidikan yang tertutup sehingga tingkat pendidikan mereka rendah, mengakibatkan kesadaran untuk mengubah perilaku hidup mereka sangatlah kurang.
 Tidak heran ketika sampai di Aceh, salah satu hal yang pertama dilakukan oleh para sukarelawan yang bekerja di shelter adalah untuk mengajari mereka tentang pola hidup bersih dan sehat. Cara hidup mereka yang bertolakbelakang dengan standar kesehatan dicoba diubah oleh para sukarelawan.
 Para sukarelawan dengan sabar mengajari mereka untuk menjaga kebersihan sekitar lokasi shelter mereka. Kotoran manusia yang menumpuk di toilet, bahkan di sembarang tempat.109 Sampah makanan dan sampah rumah tangga dibuang tidak pada tempatnya. Kebiasaan untuk meludah hasil mengunyah pinang secara sembarangan, dan perilaku tidak peduli akan kebersihan di dalam shelter mereka masing-masing.110
 109 Wawancara di Lhokseumawe, Aceh, 4 September 2016.
 Hal-hal tersebut hanyalah beberapa contoh kasus yang coba diatasi oleh para sukarelawan.
 110 Wawancara di Blang Adoe, Aceh, 3 September 2016.
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 Tentu perhatian dan kekhawatiran dari para sukarelawan dengan gaya hidup para pengungsi Rohingya yang kurang bersih ini berkaitan dengan dampak buruk terhadap kesehatan yang dapat menjadi akibatnya. Para perempuan pun harus diberi penyuluhan tentang kesehatan reproduksi mereka, seperti pentingnya untuk memakai dan mencuci pakaian dalam, serta pentingnya untuk memakai pembalut saat menstruasi. Para perempuan Rohingya ini juga diberi penyuluhan tentang pentingnya menjadi kebersihan para anak-anak mereka, karena bagi pengungsi Rohingya, mandi merupakan hal yang tidak menjadi kebiasaan. 111
 Meskipun penyuluhan dilakukan secara rutin, tetapi IOM, pengelola shelter dan Dinas Kesehatan tetap menghadapi kesulitan di lapangan. Hal ini menimbulkan stigma yang lain, yaitu para pengungsi Rohingya yang acuh tak acuh dan tidak peduli serta mempunyai watak pembangkang. Stigma tersebut timbul karena, meskipun setelah berkali-kali dilakukan penyuluhan, kondisi tidak semakin membaik.
 Di Medan dan Makassar, stigma bahwa para pengungsi Rohingya tidak mempunyai kebiasaan untuk hidup bersih juga terjadi. Meskipun di Makassar dan Medan mereka tinggal di dalam community house, perilaku hidup bersih tidak terjadi secara merata diantara para pengungsi Rohingya. Meskipun standar pelayanan yang diberlakukan oleh IOM untuk shelter para pengungsi -tidak saja untuk pengungsi Rohingya, sangat baik.
 112
 Situasi ini dapat timbul karena tidak terjalin komunikasi yang baik diantara para pengungsi dan organisasi yang menangani mereka. Contoh kasus yang sering terjadi adalah, di mana seseorang pengungsi menginginkan untuk pindah ke lokasi yang menurut mereka lebih baik dari shelter mereka sekarang. Ketika permohonan mereka tidak dapat dipenuhi oleh pengelola, mereka akan mencoba hal-hal yang bersifat destruktif seperti menyumbat saluran pembuangan atau merusak unit pendingin udara. Terkadang tindakan mereka berhasil, tapi tidak jarang diacuhkan oleh pihak pengelola.
 113
 Para sukarelawan di Aceh juga mengalami hal yang berkaitan dengan stigma ini. Pada masa awal penanganan, para pengungsi Rohingya menghamburkan donasi pakaian yang diberikan untuk mereka. Seringkali mereka hanya memakai baju tersebut sekali dan sesudah itu dibuang, berlawanan dengan himbauan para sukarelawan untuk mencuci dan merawat pakaian tersebut.
 114
 Penyuluhan psikososial yang diberikan para sukarelawan untuk mengubah gaya hidup mereka juga terkesan menjadi sia-sia. Ketika banyak organisasi dan lembaga swadaya masyarakat menyelesaikan program mereka di shelter, perilaku awal para pengungsi kembali lagi. Penyuluhan terkait kebersihan, juga penyuluhan mengenai kekerasan domestik juga mulai dilupakan oleh para pengungsi.
 115
 111 Wawancara di Blang Adoe, Aceh, 3 September 2016. 112 Wawancara di Makassar, 12 Agustus 2016. 113 Wawancara di Makassar, 12 Agustus 2016. 114 Wawancara di Langsa, Aceh, 9 September 2016. 115 Wawancara di Langsa, Aceh, 8 September 2016.
 Perlu dipahami perilaku-perilaku diatas tidak terbatas pada para pengungsi Rohingya, terjadi juga pada pengungsi dari etnis dan kewarganegaraan lain. Perilaku-perilaku ini terjadi selain dari kebiasaan yang mereka bawa dari tempat asalnya, juga bisa lahir dari rasa frustrasi dan stres selama mereka tinggal di Indonesia. Tidak mudah bagi para pengungsi, Rohingya dan yang lain, untuk tinggal di luar kebiasaan dan budaya mereka ketika berda di negara asing Hal ini diperburuk dengan dengan jangka waktu tunggu dan masa depan yang tidak jelas.
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 INTERAKSI SOSIAL PENGUNGSI ROHINGYA Terlepas dari stigma buruk yang ditimpakan terhadap pengungsi Rohingya, penerimaan warga setempat relatif baik di wilayah-wilayah mereka berada. Beberapa faktor menjadi alasan mengapa penerimaan warga setempat yang baik terhadap pengungsi Rohingya. Faktor seperti bahasa dan agama menjadi hal yang berperan penting.
 Pengungsi Rohingya yang berada di Indonesia kebanyakan sudah menetap terlebih dahulu, atau setidaknya sudah pernah ke Malaysia. Hampir semua pengungsi Rohingya yang diwawancarai oleh para peneliti dapat berbahasa melayu atau Indonesia, meskipun dengan penuturan yang terbata-bata dan struktur kalimat yang tidak teratur. Di Malaysia mereka banyak yang sudah tinggal dan bekerja, sehingga terbiasa berbahasa melayu, dan tidak mudah bagi mereka untuk membiasakan diri dengan kosakata Bahasa Indonesia ketika berpindah ke Indonesia.
 Kemampuan berbahasa Indonesia ini memudahkan mereka untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan masyarakat setempat. Akan tetapi, para pengungsi cenderung untuk tidak berani mengajak beraktifitas bersama dan lebih memilih untuk bergerak ketika diajak oleh orang Indonesia. Rohingya dari demografi single male lebih terbuka untuk bergaul dengan masyarakat, terutama pemuda lokal. Biasanya main futsal bersama, atau berjalan-jalan bersama.
 Di Aceh, masyarakat setempat sangat terbuka dengan pengungsi. Hal ini berlawanan dengan himbauan dari pihak Imigrasi, UNHCR dan IOM untuk membatasi interaksi sosial dengan para pengungsi. Para pengungsi menjadi dekat dengan komunitas nelayan yang pernah menyelamatkan mereka saat terdampar di perairan Aceh. Para pengungsi menuturkan mereka sering bertamu ke keluarga-keluarga di desa Lapang dan kampung nelayan Kuala Langsa. Mereka dianggap sebagai keluarga sendiri, diajak untuk bermalam, bahkan ada beberapa dari mereka yang diajak untuk ikut menangkap ikan.
 Temuan SUAKA di Jakarta, Makassar dan Medan, umumnya para pengungsi Rohingya tidak melakukan aktifitas bersama masyarakat, hanya sebatas ibadah di masjid. Hal ini diakui oleh para warga setempat yang diwawancarai SUAKA, mereka menuturkan kesopanan pengungsi Rohingya, dan juga keaktifan dalam sholat-sholat lima waktu di masjid, meskipun setelah itu mereka langsung kembali ke shelter.116 Para pemuda pengungsi Rohingya di Makassar banyak yang bergabung dengan pusat-pusat kebugaran atas sepengetahuan dan seijin Imigrasi dan IOM.117
 Berbeda dengan pengungsi Rohingya perempuan, mereka umumnya dilarang untuk keluar rumah sendirian, begitu pula anak perempuan. Kegiatan perempuan banyak dihabiskan untuk mengurus kebutuhan rumah tangga seperti mengurus anak, memasak dan mencuci. Selain karena kendala bahasa yang tidak terlalu lancar, juga karena ketakutan akan terjadi sesuatu hal yang membuat mereka ditahan oleh imigrasi atau diganggu orang setempat.
 118 Para pengungsi Rohingya, selalu mengingatkan kepada diri mereka sendiri bahwa mereka adalah pengungsi disini, sehingga harus menjauhkan diri dari masalah dengan orang Indonesia. Kalaupun ada masalah, akan disimpan sendiri karena melapor hanya memperpanjang dan memperumit masalah.119
 Pola interaksi pengungsi Rohingya dan masyarakat setempat yang relatif baik bukan berarti tanpa masalah. Pengungsi Rohingya di Aceh mulai percaya diri untuk meminjam atau menyewa sepeda motor dari warga setempat, kendati hal tersebut melawan peraturan dari pihak Imigrasi
 116 Wawancara di Makassar, 12 Agustus 2016. 117 Wawancara di Makassar, 6 Agustus 2016. 118 Wawancara di Makassar, 6 Agustus 2016. 119 Wawancara di Makassar, 7 Agustus 2016.
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 yang melarang para pengungsi, secara umum, untuk mengendarai kendaraan bermotor.120 Sudah terjadi kasus kecelakaan yang melibatkan pengungsi Rohingya di Aceh, namun dapat diselesaikan secara kekeluargaan. 121
 Permasalahan yang terjadi di Makassar para pengungsi umumnya mengolah lahan kosong tanpa memberitahukan kepada pemilik lahan. Di Makassar, beberapa kali peneliti menemukan lahan kosong dekat shelter dijadikan kebun untuk bercocok tanam oleh para pengungsi Rohingya. Jika meminta ijin, mereka umumnya tidak dipekerjakan namun dengan kesadaran sendiri memberikan sebagian hasil olahan lahan tersebut kepada pemilik lahan.
 122 Di Medan, pengungsi Rohingya ada yang berinisiatif untuk meminta ijin mengolah lahan kepada warga setempat. Sayangnya karena menjadi perselisihan antar sesama Rohingya perihal batas lahan dan hasil kebun, akhirnya warga setempat menghentikan izin tersebut.123
 Foto 12 Pengungsi Rohingya sedang mengolah lahan kosong yang berada tepat di belakang shelter tempat tinggalnya di Makassar.
 Anak-anak Rohingya di Makassar banyak yang menjadi korban bullying di sekolah. Anak-anak Rohingya usia sekolah dasar di Makassar dimungkinkan untuk mengenyam pendidikan di sekolah negeri. Mereka sering mengalami pemukulan, beberapa pernah dilempari batu, dirampas dan dibuang tas sekolahnya. Ini terjadi baik pada anak-anak laki-laki maupun perempuan. Orang tua mereka memberanikan diri untuk menyampaikan masalah ini ke pihak
 120 Wawancara di Blang Adoe, Aceh, 3 September 2016. 121 Wawancara di Langsa, 8 September 2016. 122 Wawancara di Makassar, 12 Agustus 2016. 123 Wawancara di Medan, 17 September 2016.
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 sekolah dan pihak IOM. Tetapi karena bullying terhadap anak-anak tersebut tetap terjadi, para orang tua memilih untuk mengeluarkan anak mereka dari sekolah.124
 Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh tim peneliti SUAKA dengan warga setempat di keempat wilayah yang dikunjungi, rata-rata masyarakat masih mengkaitkan masalah Rohingya dengan masalah konflik keagamaan antara Muslim dan Buddha. Pada kenyataannya konflik agama di Myanmar adalah produk turunan dari kebijakan pemerintah Myanmar yang tidak mengakui kewarganegaraan etnis Rohingya. Namun sentimen keagamaan ini nampaknya sudah cukup untuk menimbulkan empati masyarakat Indonesia terhadap pengungsi Rohingya.
 125
 Masyarakat juga tidak mempermasalahkan keberadaan mereka di sini, karena sepengetahuan mereka, para pengungsi berada di Indonesia menggunakan dana dari asing. Akan tetapi masih banyak kesalahpahaman tentang sumber dan alasan bantuan yang diberikan kepada pengungsi. Kesalahpahaman ini adalah potensi konflik yang harus segera diluruskan dengan sosialisasi-sosialisasi sampai ke tingkat akar rumput.
 126
 Masyarakat juga menganggap para pengungsi hanya akan sementara tinggal di sini, karena akan segera dicarikan negara baru untuk mereka. Pada kenyataannya banyak pengungsi yang tinggal sampai belasan tahun di Indonesia. Hal ini menyebabkan rasa prihatin bagi warga setempat, terutama dengan pengungsi yang sudah membangun kedekatan sosial, karena sehari-hari melakukan interaksi. Masyarakat setempat yang SUAKA wawancarai, berharap agar pemerintah dan organisasi-organisasi yang bertanggung jawab terhadap mereka, segera memberangkatkan ke negara lain, agar mereka segera dapat hidup secara normal.
 127 Selama para pengungsi Rohingya tidak menimbulkan masalah, masyarakat setempat tidak mempermasalahkan keberadaan pengungsi Rohingya ditengah-tengah masyarakat.128
 PERKAWINAN CAMPUR ANTARA PENGUNGSI ROHINGYA DENGAN WNI
 Secara umum, ketiadaan sosialisasi kepada masyarakat setempat tentang pengungsi menyebabkan hubungan romansa antara pengungsi dengan WNI kerap terjadi di Indonesia. Umumnya mereka yang menikah dengan pengungsi tidak memahami orang asing ini merupakan pencari suaka yang tidak memiliki identitas kewarganegaraan.129 Namun demikian, responden-responden dari penelitian ini menyadari bahwa keputusan dua orang dewasa untuk menjalani pernikahan merupakan suatu hal privat yang menjadi pilihan individu masing-masing dan tidak dapat diintervensi.130
 Pada kasus yang melibatkan pengungsi Rohingya, tim peneliti menemukan sedikit kasus perkawinan dengan warganegara Indonesia yang terjadi di wilayah Indonesia. Sebagian besar kasus perkawinan antara pengungsi Rohingya dan WNI yang SUAKA temukan, terjadi di Malaysia. Pada kasus-kasus ini, perkawinan seringkali tidak dilengkapi oleh dokumen yang legal, yang terjadi adalah perkawinan secara agama yang difasilitasi oleh pemuka agama komunitas pengungsi setempat.
 131
 124 Wawancara di Makassar, 7 Agustus 2016. 125 Wawancara di Makassar, 15 Agustus 2016. 126 Wawancara di Makassar, 15 Agustus 2016. 127 Wawancara di Medan, 17 September 2016. 128 Wawancara di Makassar, 12 Agustus 2016. 129 Wawancara di Makassar, 5 Agustus 2016. 130 Wawancara di Makassar, 5 Agustus 2016. 131 Wawancara di Makassar, 7 Agustus 2016.
 Namun beberapa kasus perkawinan di Malaysia disertai
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 dengan surat keterangan oleh UNHCR yang menerangkan bahwa WNI yang tersebut adalah benar istri dari seorang pengungsi dibawah perlindungan UNHCR.132
 Keadaan tersebut akan menjadi lebih rumit apabila pasangan campuran ini memiliki anak yang lahir di Indonesia. Pasangan yang ditemui SUAKA di Makassar, melangsungkan perkawinan di Malaysia, dan melahirkan anak di Indonesia, kemudian pindah ke Indonesia. WNI ini dulunya merupakan tenaga kerja wanita secara ilegal bekerja di Malaysia, dan ketika meninggalkan Malaysia, dokumen-dokumennya masih ditahan oleh majikan.
 133
 INTEGRASI LOKAL
 Situasi tersebut mengakibatkan masalah terhadap legalitas anak mereka dan pemenuhan hak-hak dasar anak tersebut. Terkait masalah ini akan dibahas pada bab selanjutnya.
 SUAKA juga menanyakan tentang local integration apabila pengungsi Rohingya dapat memperoleh kewarganegaraan Indonesia. Pertanyaan ini untuk mencoba menggali lebih lanjut seberapa besar dari, penerimaan masyarakat dan keinginan dari para pengungsi Rohingya sendiri. Tim peneliti memahami local integration tidak dimungkinkan oleh kerangka hukum Indonesia yang ada, bahkan diskursus tentang hal ini juga jarang disinggung. Para pejabat yang tim peneliti mintakan tanggapan sepakat bahwa integrasi lokal tidak dimungkinkan karena selain hukum Indonesia tidak mengatur, masih banyak masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia yang patut untuk diperhatikan.
 Para pengungsi Rohingya pada dasarnya, hanya ingin kepastian tentang kewarganegaraan mereka, legalitas, dan dokumen identitas. Hal-hal tersebut dianggap lebih penting dari pada dihadapkan pada pilihan negara mana yang mereka inginkan sebagai negara ketiga.134 Kebutuhan utama para pengungsi Rohignya adalah rasa aman, untuk segera dapat melanjutkan hidup mereka. Masa depan mereka semakin tidak jelas dengan keterbatasan akses terhadap pekerjaan dan pendidikan.135 Orang tua Rohingya yang SUAKA wawancarai, menuturkan kekhawatiran mereka tentang anak-anak mereka yang terus tumbuh dewasa tapi tidak memiliki bekal pendidikan yang cukup.136
 Masyarakat setempat menaruh semua kebijakan tentang penanganan pengungsi Rohingya pada pemerintah. Masyarakat setempat akan menerima dengan terbuka, yang terpenting adalah adanya aturan yang jelas dan sosialisasi yang komprehensif.
 137 Meskipun demikian, kebanyakan warga yang diwawancarai SUAKA pesimis karena kekhawatiran tentang potensi konflik yang bisa saja terjadi.138 Prasyarat yang umumnya dilontarkan terhadap ide integrasi lokal ini adalah tentang niat baik dan kemampuan para pengungsi untuk menjadi warga negara yang baik, tidak membuat masalah, atau tidak menjadi masalah apabila mereka diterima oleh masyarakat dan mau bersosialisasi dengan masyarakat setempat.139
 132 Wawancara di Makassar, 17 Agustus 2016. 133 Wawancara di Makassar, 7 Agustus 2016. 134 Berdasarkan wawancara-wawancara dengan pengungsi Rohingya di Aceh, Jakarta, Medan dan Makassar. 135 Wawancara di Medan, 15 September 2016. 136 Wawancara di Makassar, 6 Agustus 2016. 137 Wawancara di Makassar, 15 Agustus 2016. 138 Wawancara di Medan, 18 September 2016. 139 Wawancara di Langsa, Aceh, 8 Spetember 2016.
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 “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”
 - UUD 1945, Pasal 28B, ayat (2)
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 PEMENUHAN HAK ANAK PENGUNGSI
 Konflik yang terjadi pada satu negara dapat berakibat kepada siapa saja. Konflik membuat siapapun terpaksa harus berpindah demi menyelamatkan hidup, tanpa memerdulikan keadaan keluarga terdampak. Perpindahan akibat konflik juga melibatkan anak-anak, baik anak-anak yang berpindah-pindah dengan keluarganya, ataupun anak-anak yang terpaksa harus berpindah-pindah sendiri.
 Berbagai efek lanjutan berpotensi untuk dialami anak-anak yang berpindah-pindah, karena mereka memiliki kebutuhan khusus untuk tumbuh kembangnya sementara mereka tidak tidak memiliki kepastian untuk tinggal lama di satu tempat sampai ia menemukan negara ketiga. Sayangnya, mendapatkan kepastian untuk tinggal dan hidup menjadi warga negara tertentu tidaklah terjadi dalam satu, dua bahkan tujuh tahun ke depan. Dan mereka kehilangan waktu untuk memupuk diri menghadapi masa depan.
 Mereka rentan untuk mengalami pelanggaran hak anak, baik pada saat keberangkatan dari negara asal, ketika dalam perjalanan, berada di tempat-tempat transit, hingga sampai ke negara tujuan.
 Padahal, konstitusi Indonesia menjamin terpenuhinya hak anak tanpa adanya diskriminasi. Hal ini diperkuat dengan dikeluarkannya UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang kemudian diubah melalui UU No. 35 tahun 2014. Undang-undang tersebut tidak mendefinisikan mengenai anak-anak pengungsi, namun tentunya berdasarkan prinsip non-diskriminatif yang terkandung dalam Pasal 28B ayat (2) UUD 1945, anak-anak pengungsi yang berada di Indonesia berhak untuk memperoleh hak-haknya demi kepentingan terbaik anak untuk masa depannya. Meski Indonesia telah meratifikasi Kovenan Hak Anak atau CRC pada tahun 1990, tidak menjamin pemenuhan hak anak-anak pengungsi terpenuhi.
 Sejatinya, ada satu dokumen internasional yang disahkan oleh PBB yang dapat menjadi acuan dalam memperlakukan anak yang berpindah-pindah, yaitu: Prinsip-prinsip untuk Anak-anak yang Berpindah-pindah, atau Principles For the Children on the Move140
 PENCATATAN SIPIL YANG DISKRIMINATIF
 . Sembilan prinsip yang terkandung dalam dokumen ini dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan untuk memperlakukan anak dengan mengedepankan kepentingan terbaik anak.
 Berbagai jaminan pemenuhan hak telah disebutkan dalam undang-undang, namun pada praktinya pemenuhan hak anak-anak pengungsi tidak terjadi.
 Perkawinan Akibat dari ketidakjelasan status kewarganegaraan, WNI yang menikah dengan pengungsi lintas batas, khususnya kebangsaan Rohingya, tidak dapat dicatatkan pernikahannya. Dari seluruh responden dengan kategori rumah tangga perkawinan campur yang diwawancarai oleh SUAKA, tidak ditemukan satu pun perkawinan yang tercatat di KUA. Sebaliknya, temuan SUAKA di Makassar menunjukkan bahwa perkawinan yang terlanjur dicatatkan di KUA, dibatalkan. Hal ini pula yang menjadi faktor bahwa seluruh keluarga perkawinan campur ini tidak memiliki Kartu Keluarga (KK). Dan apabila WNI perkawinan campur ingin memproses KK, maka ia tidak dapat mencatatkan pasangannya yang merupakan pengungsi lintas batas. Uniknya, SUAKA
 140 Dokumen lengkap berbahasa Inggris dapat di akses di laman http://principlesforcom.jimdo.com.
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 mendapatkan pengakuan bahwa apabila keluarga perkawinan campur ini ingin mendapatkan KK, maka si istri harus membuat surat keterangan cerai.
 Akibat dari ketiadaan pencatatan perkawinan bagi WNI yang menikah dengan pengungsi lintas batas, menyebabkan anak hasil perkawinan campur tersebut kesulitan untuk mendapatkan Akta Kelahiran.
 Pencatatan Kelahiran Akta kelahiran merupakan dokumen esensial dalam kehidupan warga negara Indonesia. Berdasarkan dokumen tersebutlah seseorang dapat dianggap dan dilindungi oleh pemerintah Indonesia. Dalam prinsipnya, Indonesia menganut asas ius soli dan ius sanguinis. Ius soli artinya hak seseorang untuk mendapatkan kewarganegaraan apabila ia lahir di wilayah Indonesia. Sedangkan ius sanguinis berarti seseorang berhak mendapatkan status kewarganegaraan apabila lahir dari ibu atau ayah biologis yang berkewarganegaraan Indonesia.
 UU No. 24 tahun 2013 tentang Perubahan UU No. 23 tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan juga menegaskan bahwa semua anak yang lahir di wilayah Indonesia berhak untuk mendapatkan Kutipan Akta Kelahiran.141 Tidak terkecuali untuk anak-anak yang lahir di luar ikatan perkawinan yang sah menurut hukum perkawinan di Indonesia.142
 141 Peneliti tidak berhasil untuk menemui Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Namun dari berbagai sumber informasi ketika melakukan wawancara tingkat Kementerian, peneliti mendapatkan informasi bahwa anak-anak yang lahir di Indonesia dapat memperoleh Akta Kelahiran dengan hanya mencatatkan nama ibu yang melahirkan.
 142 Hak ini dijamin dalam hasil uji materi UU Perkawinan oleh Mahkamah Konstitusi, pada Februari 2012. MK dengan resmi merevisi isi Pasal 43 ayat (1) UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, yang berbunyi; “Anak yang lahir diluar perkawinan resmi mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain yang menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.”
 Namun pada praktinya, anak-anak pengungsi lintas batas yang lahir di Indonesia maupun yang lahir dari perkawinan campur antara pengungsi dengan perempuan Indonesia, tidak mendapatkan Akta Kelahirannya. Anak-anak tersebut hanya mendapatkan surat keterangan lahir dari tenaga medis yang menangani kelahiran mereka.
 Kelurahan setempat juga tidak merasa berwenang untuk menerbitkan Akta Kelahiran anak-anak yang lahir di Indonesia dari perkawinan murni pasangan pengungsi lintas batas maupun pasangan campur ini. Sebaliknya, SUAKA menemukan satu kasus di Medan di mana Kelurahan menerbitkan Surat Keterangan Bukan Warga Negara Indonesia bagi anak yang lahir di Indonesia hasil dari perkawinan campur antara perempuan Indonesia dengan pengungsi.
 Ketiadaan Akta Kelahiran tentunya mempersulit anak-anak tersebut -bahkan anak-anak yang lahir di Indonesia dan dari perempuan Indonesia, dalam mengkases pendidikan publik, jaminan kesehatan, dan lain-lain. Apabila mengacu pada Prinsip No. 6 dari Prinsip-prinsip untuk Anak-anak yang Berpindah-pindah, maka tidak ada anak yang tidak sah -anak-anak harus dilindungi dari segala bentuk diskriminasi. Sistem perlindungan anak nasional harus mampu menjamin bahwa hak anak-anak yang berpindah-pindah terpenuhi.
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 HAK ATAS PENDIDIKAN
 Foto 13 Salah satu fasilitas ruang kelas yang tersedia di shelter Blang Adoe.
 Akibat dari ketiadaan identitas serta sistem pendidikan di Indonesia yang belum dapat mengakomodir anak-anak pengungsi, tidak ada pendidikan publik formal yang diakui yang tersedia untuk anak-anak pengungsi. Di Makasar, terdapat empat anak-anak dari perkawinan campuran yang dapat bersekolah swasta formal dan tanpa biaya. Tidak banyak sekolah swasta yang mampu menyediakan hal tersebut, bahkan di Makassar sendiri. Ada beberapa sekolah swasta yang bersedia menerima anak-anak dari perkawinan campur, tetapi umumnya biaya yang harus dikeluarkan cukup mahal dijangkau oleh orang tua. Sementara di Jakarta, beberapa anak pengungsi Rohingya dapat mengikuti kelas Pendidikan Anak Usia Dini dan juga menjadi siswa 'titipan' di Sekolah Dasar setempat.
 Menjadi 'siswa titipan' pada akhirnya merupakan praktik yang lumrah untuk anak-anak pengungsi.143
 Di Aceh, setidaknya ada enam anak-anak Rohingya usia Sekolah Dasar yang mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah negeri. Semua biaya yang timbul ditanggung oleh IOM. Namun rapor siswa dikeluarkan oleh Satgas yang menangani mereka karena Dinas Pendidikan setempat tidak memiliki kompetensi untuk mengeluarkan rapor bagi mereka.
 'Titipan' dalam hal ini adalah anak-anak tersebut dapat mengikuti pendidikan di sekolah namun tidak dapat memperoleh ijazah. Tiap semester sekolah dapat mengeluarkan buku rapor siswa, namun dari penelusuran peneliti, belum ada anak-anak pengungsi yang mendapatkan ijazah sekolah.
 144
 143 Ada pula upaya dari beberapa pengungsi Rohingya yang telah menempuh pendidikan menengah dan tinggi di Myanmar untuk melanjutkan kuliah di Makassar dengan dukungan sponsor. Namun upaya tersebut tidak dapat dikabulkan oleh sekolah dan universitas manapun di Kota Makassar akibat ketiadaan sistem.
 144 Wawancara dengan Yayasan Geutanyoe.
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 Diakui oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa sistem pendidikan untuk anak-anak pengungsi belum tersedia. 145
 Padahal, PKLK juga menangani anak-anak yang memiliki karakteristik tertentu seperti anak pekerja yang tidak serta merta mencerabut aktifitas kerja mereka, namun tetap bersinergi dengan Kementerian Tenaga Kerja untuk memberikan layanan pendidikan berupa shelter dengan tenaga sosial yang tersedia untuk menyediakan pendidikan formal. Sejauh ini tidak ada instansi pemerintah ataupun lembaga internasional lainnya yang mendekati Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan khususnya Direktorat PKLK untuk menyediakan fasilitas pendidikan formal bagi anak-anak pengungsi.
 Direktorat Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PKLK) -yang menangani anak-anak dengan kebutuhan khusus, juga tidak pernah mendapatkan arahan untuk memenuhi hak anak pengungsi ini.
 146
 ANAK-ANAK PENGUNGSI PERKAWINAN CAMPUR YANG MEMASUKI INDONESIA
 Namun berdasarkan sistem pendidikan nasional, Kemendikbud tetap membutuhkan identitas formal dari anak peserta didik, yang pada praktiknya susah diperoleh anak-anak pengungsi. Identitas tersebut diperlukan apabila anak-anak ingin mengikuti ujian nasional dan mendapatkan ijazah sekolah. Apabila sudah masuk ke dalam sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik), maka Direktorat PKLK dapat melakukan intervensi untuk memberikan layanan.
 Beberapa NGO dan juga masyarakat yang memerhatikan para pengungsi ini beberapa kali pernah membuat kursus vokasi, namun tentu saja itu tidak cukup untuk tumbuh kembang pendidikan anak pada usia dasar pendidikan yang seharusnya dapat diterima olehnya.
 Umumnya, perkawinan campur terjadi karena interaksi kerja antara TKI dengan pengungsi. Sayangnya, TKI yang bekerja cukup lama di luar negeri ini juga semakin jauh dari dicatatkan sebagai warga negara Indonesia. Terlepas dari keberangkatan yang terdokumentasi atau tidak, sebagian besar responden WNI dengan kategori perkawinan campur yang diwawancarai oleh SUAKA tidak lagi memiliki KTP Indonesia. 147
 145 Wawancara dengan Direktorat Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tanggal 28 Oktober 2016.
 146 Wawancara dengan Direktorat Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tanggal 28 Oktober 2016.
 147 Dalam pengertian pekerja migran yang documented dan un-documented.
 SUAKA menemukan, semua perkawinan campur ini hanya dicatatkan oleh dewan ulama komunitas Rohingya di Malaysia.
 Apabila anak-anak perkawinan campur yang lahir di luar negeri -dalam banyak kasus yang ditemukan adalah di Malaysia, maka anak-anak tersebut langsung mendapatkan kartu pengungsi dari UNHCR. Namun apabila keluarga perkawinan campur tersebut memasuki wilayah Indonesia, maka UNCHR tidak dapat lagi melindungi pasangan WNI-nya dan juga anak-anak yang lahir dari ibu WNI perkawinan campur tersebut, dengan argumentasi bahwa WNI masih dapat memperoleh perlindungan dari negara (Indonesia).
 Hal ini menyebabkan apabila TKI tersebut pulang tanpa memiliki identitas WNI dan dicabut statusnya sebagai pengungsi lintas batas, maka ia tidak lagi memiliki identitas apapun selama berada di Indonesia. Di Malaysia, keluarga perkawinan campur masih dapat dilindungi oleh UNHCR. Hal ini karena prinsip pengungsi lintas batas menurut definisi yang dianut oleh UNHCR adalah mereka yang berada di luar negara asalnya, tidak terkecuali seseorang yang mengaku diri sebagai WNI dan menikah dengan pengungsi, yang secara otomatis terlingkupi oleh perlindungan UNHCR karena kawin campur dengan pengungsi lintas batas di luar Indonesia.
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 Pasangan kawin campur yang telah lama berdiam di Malaysia umumnya juga memiliki anak yang lahir di Malaysia, namun tidak tercatat di manapun kecuali UNHCR. Serupa dengan di Indonesia, anak tersebut hanya memiliki 'surat keterangan lahir' dari tenaga medis yang melakukan proses persalinan.
 ANAK PENGUNGSI TANPA PENDAMPING Meski dengan sumber daya dan kapasitas yang terbatas, Dinas Sosial Kota Makassar dan Medan telah aktif menyediakan shelter untuk anak-anak pengungsi tanpa pendamping. Anak-anak ini adalah mereka yang mengungsi dari negara asalnya tanpa adanya orang tua ataupun wali untuk mendampingi mereka selama mereka berpindah-pindah.
 Dinas Sosial Kota Makassar mengasuh 115 anak yang bervariasi kebangsaannya,148
 PENEMPATAN ANAK-ANAK PENGUNGSI
 sementara Dinas Sosial Kota Medan mengasuh 37 anak pengungsi yang semuanya berasal dari Afghanistan. Di dalam shelter anak tersebut, diberlakukan peraturan termasuk hukuman apabila peraturan tersebut dilanggar. Terdapat juga aktifitas belajar mengajar non-formal yang disediakan oleh para pekerja sosial yang kesemuanya merupakan personel Dinas Sosial.
 Shelter khusus anak tanpa pendamping ini dibiayai sepenuhnya oleh IOM. Namun tidak jarang pula Dinas Sosial menyalurkan bantuan-bantuan dari lembaga ataupun individu untuk anak-anak tersebut.
 SUAKA tidak menemukan adanya anak-anak pengungsi Rohingya tanpa pendamping yang ditempatkan di shelter khusus. Umumnya anak-anak Rohingya tanpa pendamping menempel ke keluarga Rohingya, baik perkawinan murni maupun campuran, untuk mendapatkan pendampingan. Meskipun demikian, nomor kasus UNHCR yang dimiliki baik si anak maupun keluarga pendamping tidak disatukan.
 Bagi para pengungsi Rohingya, pendampingan anak seperti ini lebih baik dari pada menaruhnya di shelter khusus yang membuka kemungkinan anak tidak sanggup melewati situasi sulit sendirian. Biasanya, keluarga pendamping juga membangun komunikasi dengan orang tua si anak untuk memastikan bahwa anak tersebut tidak kehilangan komunikasi dengan orang tuanya.
 Semenjak dikeluarkannya Peraturan Direktorat Jenderal Imigrasi No. IMI-0352.GR.02.07 pada April 2016 lalu, Imigrasi mulai mengeluarkan anak-anak dari Rumah Detensi Imigrasi dan menempatkan mereka di shelter yang dikelola oleh IOM. Hingga saat ini, tidak ada anak Rohingya yang ditahan di Rudenim baik Makassar maupun Medan.
 Namun demikian, di Rudenim Gowa, Makassar, terdapat satu orang anak pengungsi berusia 17 tahun yang masih berada di Rudenim.149
 148 Wawancara dengan Dinas Sosial Kota Makassar, tanggal 5 Agustus 2016. 149 Wawancara dengan Rumah Detensi Imigrasi Gowa, Makassar, tanggal 9 Agustus 2016.
 Sementara di Rudenim Belawan, masih ada beberapa anak yang menghuni Rudenim. Hal ini terjadi karena belum tersedianya tempat khusus di luar Rudenim yang dianggap layak untuk anak tersebut. Menurut data UNHCR per September 2016, ada 903 anak yang ditahan di Rudenim, 100 di antara anak-anak tersebut adalah anak tanpa pendamping.
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 Beberapa kali responden juga menceritakan bahwa sebelum dipindahkan ke Rudenim Makassar, anak-anak anggota keluarga sempat terpisah dengan orang tuanya akibat dari kelebihan kapasitas Rudenim. Bahkan satu responden pengungsi Rohingya menyebutkan bahwa ia sempat dipisahkan dengan anak perempuannya di Rudenim Bali.150
 KEKERASAN TERHADAP ANAK
 Anak perempuannya tinggal dalam satu kamar dengan keluarga Timur Tengah, sementara ia tinggal di ruang khusus laki-laki. Setelah ada penghuni Rudenim yang keluar, dan atas permintaannya, akhirnya ia dan anaknya ditempatkan dalam satu kamar.
 Sama seperti yang terjadi pada anak-anak dari kelompok rentan lainnya, kekerasan terhadap anak juga kerap terjadi baik di dalam keluarga maupun di lingkungan.
 Di beberapa shelter di Makassar, Sekolah Dasar terdekat menerima anak-anak pengungsi Rohingya untuk bersekolah. Namun dalam beberapa bulan bersekolah, umumnya anak-anak Rohingya ini tidak melanjutkan sekolah karena menerima perlakuan buruk dari kawan-kawannya di sekolah. Ada anak-anak Rohingya yang mengalami luka fisik cukup serius seperti kepala bocor, luka-luka dan lebam.151 Anak-anak ini juga menerima kata-kata kasar dan sikap intimidatif dari kawan-kawannya karena ia bukan orang Indonesia. Namun sekolah tidak dapat mengatasi hal ini sehingga anak-anak Rohingya ini terpaksa keluar dari sekolah.152
 Sementara kekerasan domestik umumnya terjadi di keluarga Rohingya yang tinggal di camp Blang Adoe di Aceh.
 Tidak ada pertolongan berarti yang dapat diperoleh untuk tetap melanjutkan sekolah tanpa mengalami kekerasan, baik dari Imigrasi, IOM, sekolah itu sendiri, ataupun orang tua siswa. Meski demikian, ada pula kawan-kawan mereka yang berperilaku baik.
 Di Medan, anak-anak Rohingya cenderung menutup diri dari pergaulan dengan masyarakat lokal. Sehingga tidak banyak interaksi yang dilakukan oleh anak-anak.
 153 Kekerasan ini menjadi pemandangan yang biasa bagi warga Rohingya karena anak dianggap sebagai milik orang tua yang bebas untuk diperlakukan sebagaimanapun. Berkebalikan dengan kondisi di Makassar, anak-anak Rohingya yang disekolahkan di Aceh terpaksa harus dikeluarkan dari sekolah karena mengintimidasi kawan-kawannya yang merupakan masyarakat Aceh setempat.154
 150 Wawancara dengan pengungsi Rohingya AK (39/L), tanggal 17 Agustus 2016. 151 Wawancara dengan pengungsi Rohingya N (12/P) dan MH (14/L), tanggal 7 Agustus 2016. 152 Wawancara dengan pengungsi Rohingya MQ (32/L), tanggal 7 Agustus 2016. 153 Wawancara dengan kelompok anak-anak dibawah 15 tahun di camp Blang Adoe, tanggal 4 September 2016. 154 Wawancara dengan petugas shelter Bayeun, tanggal 9 Oktober 2016.
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 KESIMPULAN
 Penelitian dasar ini mencoba untuk melihat praktik terbaik dari daerah-daerah yang memilki populasi pengungsi dan pencari suaka dalam jumlah yang cukup tinggi, di tengah kekosongan hukum yang sedang terjadi. Penelitian menyasar aspek demografi, penanganan oleh pemerintah dan organisasi non-pemerintah, serta perlakuan masyarakat sekitar terhadap para pengungsi dan pencari suaka khususnya pengungsi Rohingya. Sebagaimana disebutkan dalam bab metodologi, penelitian ini tidak dapat merepresentasikan penanganan terhadap keseluruhan pengungsi dan pencari suaka di Indonesia.
 Namun demikian, beberapa temuan penting tentang ketiga aspek tersebut di atas muncul ke permukaan dan patut menjadi pertimbangan bagi para pemangku kepentingan.
 Dari segi demografi, ada perbedaan yang mencolok tentang latar belakang pendidikan pengungsi Rohingya di Jakarta, Medan dan Makassar dengan mereka yang di Aceh. Sebagian besar pengungsi yang ada di Aceh tidak mengeyam pendidikan. Sedangkan pengungsi yang berada di Medan, Jakarta, dan Makassar pernah mengenyam pendidikan setidaknya hingga tahun keempat pendidikan dasar atau hingga tingkat akhir universitas. Hal ini berdampak cukup signifikan pada pola penanganan pemerintah maupun penerimaan masyarakat.
 Sementara akibat dari ketiadaan payung hukum dan arahan pemerintah pusat, instansi pemerintahan di daerah harus bekerja ekstra dan mencoba melakukan terobosan dengan kewenangannya yang terbatas. Di Aceh, penanganan dititikberatkan pada fungsi Satgas yang dibentuk, di mana semua pemangku kepentingan duduk bersama untuk memutuskan solusi penanganan. Sedangkan di Makassar, penanganan oleh Pemerintahan Kota maupun Imigrasi dan Kepolisian masih bersifat sektoral melalui wadah JCM sebagai sarana komunikasi dan koordinasi. Sementara di Medan, Imigrasi memainkan peranan yang dominan dalam penanganan pengungsi dan pencari suaka.
 Di tingkat pusat, masing-masing kementerian juga melakukan penanganan yang bersifat sektoral dalam wadah Desk P2MP2S. Meskipun kewenangan Desk hanya sebatas pada pemberian rekomendasi karena ketiadaan payung hukum –yang juga menjadi kendala bagi beroperasinya Desk ini. Sementara penanganan oleh UNHCR dan IOM lebih terarah karena memiliki panduan yang terpusat, sehingga memudahkan pelaksana untuk melakukan tugas-tugasnya.
 Meskipun tiap institusi negara terlibat dalam satu wadah, ada kesenjangan pemahaman tentang peran masing-masing lembaga. Baik antar lembaga pemerintahan maupun antara lembaga pemerintahan dengan organisasi internasional atau lokal. Hal ini menyebabkan ekspektasi yang berlebihan terhadap lembaga lain sehingga muncul komunikasi yang tidak harmonis serta kegagalan koordinasi.
 Kesenjangan pemahaman juga terjadi antara pengambil kebijakan dengan masyarakat akar rumput. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah tidak sampai ke masyarakat akar rumput yang dalam kesehariannya bersinggungan langsung dengan para pengungsi dan pencari suaka. Temuan lapangan tentang Ketua RT yang tidak mengetahui bangunan dibelakang rumahnya adalah shelter pengungsi dan pencari suaka, memperkuat pernyataan tersebut. Padahal, warga acap kali berinteraksi baik positif maupun negatif dengan para pengungsi ini.
 Sebagian besar temuan SUAKA menunjukkan bahwa warga umumnya menerima kedatangan pengungsi dan pencari suaka, dengan syarat para pengungsi dan pencari suaka tersebut tidak menimbulkan masalah di lingkungan warga. Pada sebagian kecil kasus, gesekan kecil justru timbul dari pemilik shelter dengan warga setempat.
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